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Lampiran 1 Pedoman Wawancara Guru 

PEDOMAN WAWANCARA DENGAN GURU MATA PELAJARAN 

MATEMATIKA 

I. Jadwal Wawancara 

a) Tanggal, Hari  : 

b) Waktu Mulai dan selesai : 

II. Identitas Responden 

a) Nama   : 

b) Jenis Kelamin  : 

c) Usia    : 

d) Jabatan   : 

III. Pertanyaan Penelitian  

No Indikator Pertanyaan Hasil Observasi 

1 
Model 

Pembelajaran 

Model pembelajaran apa yang 

digunakan Bapak/Ibu serta 

bagaimana proses pembelajaran 

dengan model tersebut ? 

 

Bagaimana hasil belajar siswa 

dengan menggunakan model 

tersebut khususnya pada mata 

pelajaran matematika? 

 

 

2 

 

Materi 

Pembelajaran 

Materi apa saja yang sudah 

Bapak/Ibu ajarkan di semester 

sebelumnya dan materi apa saja yang 

akan Bapak/Ibu ajarkan untuk 

semester genap ini? 

 

 

3 

Tingkat 

pemahaman peserta 

didik terhadap 

materi 

Apakah peserta didik sudah 

memahami materi yang Bapak/Ibu 

ajarkan? 

(Dilanjutkan ke pertanyaan spesifik) 

 

4 Kesulitan Belajar 

Kesulitan atau kendala apa saja yang 

dialami peserta didik selama 

pembelajaran dan apa solusi yang 

Bapak/ Ibu terapkan untuk 

menindaklanjuti kesulitan tersebut? 
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5 Hasil Belajar 

Bagaimana hasil belajar peserta 

didik selama proses pembelajaran ? 

 

Bapak/ibu, mohon izin untuk 

meminta data nilai siswa  baik nilai 

UH, UTS/UAS ? 
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Lampiran 2 Lembar Validasi Ahli Pedoman Wawancara Guru 
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Lampiran 3 Hasil Wawancara Guru 

 



74 
 

 



75 
 

 

  



76 
 

 

  



77 
 

Lampiran 4 Daftar Nama Peserta Didik Kelas Eksperimen 

Daftar Nama Peserta Didik Kelas Eksperimen 

X Fase E-3 SMAN 3 Brebes 

No. Nama Kode Responden 

1 ABDUL GANI RAMADANI A-1 

2 ANDINI NASYAHTA ZULIA A-2 

3 BINTANG YUDHISTIRA A-3 

4 CHACHA ARDIANSYAH A-4 

5 DEA MEGA SAPUTRI A-5 

6 DELA NAJWA ADILLA A-6 

7 DINA APRILIANI A-7 

8 DWIVA NAJMI SYAUQIFA A-8 

9 FAHREZI GUSTI SAPUTRA A-9 

10 FARREL ALLAZKIYA ROZI A-10 

11 GINA DINAR AZIZAH A-11 

12 HIFDO ABDO NURFAHMI A-12 

13 JAGADHITA JIWATRESNA PUTRI BASUDEWO A-13 

14 KHURONUR BAHRUL QOLBI A-14 

15 MAURA VIO AZLLA A-15 

16 MEI CINTA HARMANDA A-16 

17 MOH. RAMDAN AL ROFLI A-17 

18 NAILA AULIA BUDIMAN A-18 

19 NAYLA FIKRI YANI A-19 

20 NAZDMI YUNIARNI A-20 

21 NUR HABIB SYABANY A-21 

22 RANTI WULAN SARI A-22 

23 REGINA FATIMAH AZZAHRA A-23 

24 RIDHO KUSUMA DEWA A-24 

25 RIYAN ADI LAKSONO A-25 

26 RIZAL KURNIAWAN A-26 

27 SEBASTIAN ANTONI A-27 

28 SHE SHE NOVITA NOVALIZA A-28 

29 SHELFIA ROSHADA A-29 

30 SIDIK MOLANA A-30 

31 SILFI SAFIRA PUTRI A-31 

32 SILVIA ANGGRAENI A-32 

33 TRI SETYA NINGRUM A-33 

34 WAHYU RESTU AJI A-34 

35 WANDRIARTO A-35 

36 WIWIN YULIANA A-36 
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Lampiran 5 Daftar Nama Peserta Didik Kelas Kontrol 

Daftar Nama Peserta Didik Kelas Kontrol 

X Fase E-8 SMAN 3 Brebes 

No. Nama Kode Responden 

1 AFIFAH YULIANTI B-1 

2 ALAESA ZAIQUROISYI B-2 

3 ANGGY FANELLA APRILIA B-3 

4 ARZWETHA ZARQA PUTRI MANGGARANI B-4 

5 ATIKA SARI DEWI B-5 

6 CITRA NUR AGUSTIN B-6 

7 DIMAS RIFKI HERNANDA B-7 

8 EVEN NOUPRIASIH B-8 

9 FARIS SULTAN DIPRANA B-9 

10 FITROTUN NISA B-10 

11 GHINAA NUR FAIZAH B-11 

12 HILMI NASYWAAN AZIIZ B-12 

13 INESIA MARINI PUTRI B-13 

14 MAHARDHIKA DWI DHANY ANINDITO B-14 

15 MIA AULIANI SYAFITRI B-15 

16 MUHAMAD FAIS RIDARYANTO B-16 

17 MUHAMMAD ABYAN RAZA B-17 

18 MUHAMMAD NAFIS FIRIANSYAH B-18 

19 NACHUA MARGARETHA B-19 

20 NAYA NUR AISAH B-20 

21 NINE NUR RIFNA B-21 

22 NOUVAL PANJI SATRIO B-22 

23 RACHEL EKA KURNIAWAN B-23 

24 RIZQI AZKIYA B-24 

25 RIZQI MAULANA AL MUZAKKA B-25 

26 SABRINA RAFA AISYAH B-26 

27 SALSABIILA NUR FITRIATUZ ZAHRA B-27 

28 SATRIO PUTRA SUWANDI B-28 

29 SELLA MARIS DWI ANGGRAINI B-29 

30 SHAULA BALQIS KHALIDAH B-30 

31 SINTIA APRILIANI B-31 

32 SITI KHOLIFAH B-32 

33 TANGGUH MAULIDYA PUTRI B-33 

34 TRI DIAN YULYANTI B-34 

35 WINDA FEBI RISTANTI B-35 

36 WISNU TEKTONOWO B-36 
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Lampiran 6 Daftar Nama Peserta Didik Kelas Uji Coba 

Daftar Nama Peserta Didik Kelas Uji Coba 

X Fase E-2 SMAN 3 Brebes 

No. Nama Kode Responden 

1 ADI MARSANDI C-1 

2 ADIT TIYA ZEVAN C-2 

3 AMDAD RIZAH FAHLEVI C-3 

4 ALWA AMALIYYAH C-4 

5 APRILIA PUTRI BILQIS C-5 

6 BIMA PUTRA HERYANTO C-6 

7 CAHAYA INAYATUL C-7 

8 DAVIT FIRMANSYAH C-8 

9 DEVITA CAROLINA C-9 

10 FAUZAN FAJRI C-10 

11 GILANG NUZULUL MAULIDANI C-11 

12 HIDAYATUL M C-12 

13 HILWAH A M C-13 

14 KHOSILAH C-14 

15 HUSNA ZIYADAH PUTRI C-15 

16 LIVIA SALSA MAYLANI C-16 

17 M. KHAIRUL BASYAR C-17 

18 M. IQBAL MAULANA C-18 

19 NAFILATUL MAESY C-19 

20 NUROKHIM C-20 

21 RAFI AHMAD R C-21 

22 REHAN ALIYUDIN C-22 

23 RIKKY NURAKHMAD C-23 

24 ROSEFA KHOLIDAH C-24 

25 SYIFA ULIYATUN N C-25 

26 TASYA KARTIKA C-26 

27 UTIYAL UMRI C-27 

28 WANDA AOLIANA C-28 

29 ZAHWA AULIA C-29 

30 ZALFA AELA AZUHRA C-30 
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Lampiran 7 Data Nilai Tes Uji Coba 

KELAS UJI COBA 

X FASE E-2 

NO L/P KODE NILAI 

1 P C-1 43 

2 L C-2 26 

3 P C-3 33 

4 P C-4 64 

5 P C-5 51 

6 L C-6 29 

7 P C-7 63 

8 P C-8 31 

9 L C-9 47 

10 L C-10 35 

11 P C-11 17 

12 L C-12 58 

13 L C-13 50 

14 P C-14 45 

15 P C-15 54 

16 L C-16 71 

17 L C-17 30 

18 P C-18 37 

19 P C-19 61 

20 P C-20 17 

21 L C-21 42 

22 L C-22 38 

23 L C-23 22 

24 P C-24 52 

25 P C-25 54 

26 P C-26 53 

27 P C-27 40 

28 L C-28 40 

29 L C-29 45 

30 L C-30 58 

JUMLAH 1.306 

RATA-RATA 43,5333 
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Lampiran 8 Kisi-kisi Instrumen Tes Uji Coba 

Kisi-Kisi Instrumen Kemampuan Literasi Matematika (Soal Tes Uji Coba) 

Kemampuan Indikator Literasi Matematika No. Soal 

Communication 

(komunikasi) 

a. Siswa mampu 

mengekspresikan ide-ide 

matematika dalam bentuk 

tulisan dan 

memvisualisasikannya dalam 

bentuk gambaran-gambaran 

yang sederhana 

b. Siswa mampu 

menghubungkan benda nyata, 

gambar, diagram dan tabel 

kedalam ide matematika 

1 

1,5 

 

Devising strategies 

forsolving problem 

(merancang strategi-

strategi pemecahan 

masalah) 

a. Siswa mampu mengajukan 

rumus dan menetapkan 

penyelesaian dari suatu 

masalah 

b. Siswa dapat membuat rencana 

penyelesaian dengan tepat 

c. Siswa dapat menyelesaiakan 

permasalahan dan 

menyimpulkannya 

2,7,8 

4,6,8 

2,4,6,7 

 

Reasoning and 

argument 

(menalar dan 

berpendapat) 

a. Siswa dapat memberikan 

alasan mengenai pola dan 

hubungan yang mereka buat 

b. Siswa dapat menunjukkan 

kesimpulan dari suatu 

pernyataan dan menjelaskan 

dengan logis 

c. Siswa mampu membuat 

argumen matematis yang logis 

dan dapat 

dipertanggungjawabkan 

alasannya 

3 

1,3,6 

3 
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KISI-KISI SOAL TES UJI COBA 

No. Indikator Pencapaian Hasil Belajar No. Soal 

1. Siswa dapat menentukan mean 1,2,3 

2. Siswa dapat menentukan median 3,4,8 

3. Siswa dapat menentukan modus 3,5,8 

4. 
Siswa dapat menyelesaiakan masalah yang berkaitan 

dengan mean 

3 

5. 
Siswa dapat menyelesaiakan masalah yang berkaitan 

dengan median 

3 

6. 
Siswa dapat menyelesaiakan masalah yang berkaitan 

dengan modus 

3 

7. Siswa dapat menentukan selisih mean 6 

8. Siswa dapat menentukan rerata baru 7 
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Lampiran 9 Instrumen Tes Uji Coba 

SOAL KEMAMPUAN LITERASI MATEMATIKA (UJI COBA) 

 

Satuan Pendidikan : SMA Negeri 3 Brebes Kelas/Semester : X/Genap 

Tahun Ajaran : 2022/2023 Bentuk Soal : Essay 

Mata Pelajaran : Matematika Waktu : 2x45 Menit 

Materi Pokok : Statistika Jumlah Soal :  

Petunjuk : 

1. Berdoalah sebelum memulai mengerjakan soal 

2. Tulislah nama dan kelas pada lembar jawab yang telah disediakan 

3. Bacalah setiap soal dengan teliti sebelum menjawab 

4. Jawablah pada lembar jawaban yang sudah ada 

Soal  

1. Desa suka makmur melakukan pendataan masyarakat yang dilakukan setiap 

tahunnya yang dilakukan secara bertahap. Pada pendataan ini dilakukan 

pada tahap pertama yang diambil pada wilayah Rt.7 Rw.2. Pendataan 

masyarakat diambil data pada usia 40 tahun keatas. Hasil pendataan tersebut 

diperoleh hasil yang disajikan dalam tabel distribusi frekuensi adalah 

sebagai berikut: 

Usia  Frekuensi 

40-44 6 

45-49 12 

50-54 8 

55-59 3 

60-64 1 

Berdasarkan tabel distribusi diatas, carilah mean dari tabel diatas ! 

 

2. Poliklinik Amanah Mahmudah merupakan salah satu poliklinik spesialis 

bedah, poliklinik tersebut terbilang cukup ramai setiap harinya. Berikut data 

pasien yang berobat di poliklinik Amanah Mahmudah selama satu minggu. 
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Banyaknya pengunjung pasien poliklinik Amanah Mahmudah selama satu 

minggu 

 

Berapakah rata-rata banyak pasien yang berobat di Poliklinik Amanah Mahmudah 

dalam waktu satu minggu? 

 

3. Perhatikan hasil nilai ulangan harian Bahasa Inggris kelas X Fase 6 

sebanyak 36 siswa sebagai berikut : 

50, 35, 36, 40, 65, 68, 70, 40, 42, 70, 42, 42, 88, 72, 72, 50, 75, 56, 57, 60, 65, 88, 

60, 83, 78, 56, 45, 78, 50, 45, 76, 84, 85, 50, 74, 76. 

Berdasarkan data diatas, guru mata pelajaran  Bahasa Inggris menyebutkan bahwa 

modus dari nilai ulangan siswa kelas X Fase 6 adalah 42, dikarenakan banyak siswa 

yang mendapatkan nilai tersebut. 

a. Apakah pernyataan dari guru mapel tersebut benar? Jika salah, coba 

benarkan pernyataan dari guru mapel tersebut! 

b. Tentukan mean, median dari data nilai ulangan Bahasa Inggris tersebut! 

4.     

Sebuah tempat pemancingan milik Pak 

Jaenal terdapat ikan gurame yang 

berusia sekitar 2 bulan. Dengan ukuran 

panjang ikan gurame tersebut disajikan 

dalam sebuah tabel distribusi frekuensi 

adalah sebagai berikut. 

 

 

 



85 
 

 

Panjang (mm) Frekuensi  

30-35 5 

36-41 9 

42-47 8 

48-53 12 

54-59 6 

 

Berdasarkan tabel distribusi diatas, carilah modus dari tabel diatas ! 

5. Rumah Sakit Mutiara Bunda merupakan salah satu Rumah Sakit bersalin 

yang terdapat di Kabupaten Brebes. Berikut data Usia ibu melahirkan di 5.

 Rumah Sakit Mutiara Bunda pada tahun 2021 dinyatakan pada 

histogram berikut ! 

 

Berdasarkan tabel histogram diatas, tentukan modusnya! 

 

6. Hasil UAS pelajaran matematika di SMA Negeri 18 Jakarta menunjukkan 

bahwa nilai rata-rata kelas A adalah 89 dan nilai rata-rata kelas B adalah 75. 

Diketahui nilai rata-rata kedua kelas tersebut adalah 83,4 dan jumlah siswa 

kedua kelas adalah 75. Selisih jumlah siswa kelas A dan kelas B 

adalah....orang. 
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7. Pada minggu lalu telah dilakukan ujian tengah semester (UTS) di sekolah 

SMAN 6 Bandung, salah satunya pada mata pelajaran Seni Budaya. Dari 

nilai UTS tersebut terdapat nilai rata-rata 10 siswa laki-laki pada kelas X-3 

adalah 65. Jika ditambahkan dengan rata-rata nilai 5 siswa laki-laki lainnya 

maka rata-rata nya menjadi 70.  Maka, berapakah nilai rata-rata 5 siswa laki-

laki tersebut! 

 

8. Perhatikan gambar berikut ini! 

 

 

Pada acara lomba ulang tahun sekolah, SMA Wijaya Kusuma mengadakan lomba 

Tes matematika dengan peserta perwakilan masing-masing kelas XI dengan hasil 

nilai yang disajikan pada histogram diatas. Berdasarkan hasil nilai lomba Tes 

matematika diatas, tentukan nilai median, dan modusnya! 

  



87 
 

Lampiran 10 Pembahasan Instrumen Tes Uji Coba 

LEMBAR JAWABAN SOAL TES UJI COBA 

No. JAWABAN SKOR 

1.  Diketahui : 

Tabel pendataan masyarakat desa suka makmur. 

Usia  Frekuensi 

40-44 6 

45-49 12 

50-54 8 

55-59 3 

60-64 1 

 

 

Ditanya : 

Berdasarkan tabel diatas tentukan mean/rerata dari data 

pendataan masyarakat desa Suka Makmur tersebut ! 

 

Jawab : 

Usia  Frekuensi  𝒙𝒊 𝒇𝒊. 𝒙𝒊 

40-44 6 42 252 

45-49 12 47 564 

50-54 8 52 416 

55-59 3 57 171 

60-64 1 62 62 

Jumlah  ∑ 𝑓𝑖 = 30  ∑ 𝑓𝑖. 𝑥𝑖

= 1.465 

Kemudian masukkan kedalam rumus mean, 

Maka, �̅� =
∑ 𝑓𝑖.𝑥𝑖

∑ 𝑓𝑖
 

 =
1.465

30
 

 = 48,82 

Berdasarkan hasil pendataan masyarakat desa suka makmur 

dapat disimpulkan bahwa rata-rata dari data usia desa suka 

makmur yang berusia 40 tahun ke atas adalah 48,82. 
 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

1 

Jumlah Skor = 10 

2. Diketahui : 

Data pasien yang berobat pada poliklinik Amanah 

Mahmudah selama satu minggu yaitu :  

 

Hari Jumlah Pasien  

Senin 18 pasien  

Selasa 20 pasien 

Rabu 19 pasien 

 

 

 

 

 

3 
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Kamis 23 pasien 

Jum’at 21 pasien 

Sabtu 17 pasien 

Minggu 15 pasien 

 

 

Ditanya : 

Berapakah rata-rata pasien yang berobat pada poliklinik 

Amanah Mahmudah dalam waktu satu minggu? 

 

Jawab : 

 �̅� =
∑ 𝑥𝑖

𝑖=1
𝑛

𝑛
 

 =
18+20+19+23+21+17+15

7
 

 =
133

7
 

 = 19 𝑝𝑎𝑠𝑖𝑒𝑛 

Jadi, rata-rata banyak pasien yang berobat di Poliklinik 

Amanah Mahmudah dalam waktu satu minggu sebanyak 19 

orang. 
 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

5 

 

 

 

1 
 

Jumlah Skor =10 

3. Diketahui :  

Data nilai ulangan bahasa Inggris kelas X Fase 6 adalah 

sebagai berikut : 

50, 35, 36, 40, 65, 68, 70, 40, 42, 70, 42, 42, 88, 72, 72, 50, 

75, 56, 57, 60, 65, 88, 60, 83, 78, 56, 45, 78, 50, 45, 76, 84, 

85, 50, 74, 76. 

 

Ditanya : 

a. Apakah pernyataan dari guru mapel tersebut benar? 

Jika salah, coba benarkan pernyataan dari guru mapel 

tersebut! 

b. Tentukan mean, median dari data nilai ulangan Bahasa 

Inggris tersebut! 

Jawab : 

a. Menentukan modus 

35, 36, 40, 40, 42, 42, 42, 45, 45, 50, 50, 50, 50, 56, 56, 57, 

60, 60, 65, 65, 68, 70, 70, 72, 72, 74, 75, 76, 76, 78, 78, 83, 

84, 85, 88, 88 

Pernyataan dari guru mapel salah, seharusnya modus dari 

data tersebut bernilai 50, karena memiliki nilai frekuensi 

paling banyak yaitu sebanyak 4. 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

6 
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b. Menentukan mean / rerata 

 

 �̅� =
∑ 𝑥𝑖

𝑖=1
𝑛

𝑛
 

 �̅� =
35+36+40+40+42+42+42+45+45+50+50+50+50+56+56+57+60+60+65+

65+68+70+70+72+72+74+75+76+76+78+78+83+84+85+88+88
36

 

 �̅� =
2.223

36
 

 �̅� = 61,75 

Jadi, mean dari data tersebut adalah 61,75 

 

 

 

Menentukan median 

35, 36, 40, 40, 42, 42, 42, 45, 45, 50, 50, 50, 50, 56, 56, 57, 

60, 60, 65, 65, 68, 70, 70, 72, 72, 74, 75, 76, 76, 78, 78, 83, 

84, 85, 88, 88 

 

𝑀𝑒 =
60 + 65

2
= 62,5 

Jadi, median dari data tersebut adalah 62,5 
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1 

Jumlah Skor = 20 

4. Diketahui :  

Tabel data ikan gurame pemancingan ikan milik pak Jaenal 

Panjang (mm) Frekuensi  

30-35 5 

36-41 9 

42-47 8 

48-53 12 

54-59 6 
 

Ditanya : 

Carilah nilai mediannya ! 

 

Jawab : 

Lengkapi tabel dengan menambah kolom frekuensi 

komulatif. 

Panjang (mm) Frekuensi  𝑭𝒌 

30-35 5 5 

36-41 9 14 

42-47 8 22 

48-53 12 34 

54-59 6 40 

Jumlah  40 - 
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Letak modus = 48-53 

 𝑇𝑏 = 48 − 0,5 = 47,5 

 𝑑1 = 12 − 8 = 4 

 𝑑2 = 12 − 6 = 6 

p = 6 

 

Kemudian masukkan kedalam rumus modus, dan 
diperoleh: 

 𝑀𝑜 = 𝑇𝑏 + (
𝑑1

𝑑1+𝑑2
) . 𝑝 

 𝑀𝑜 = 47,5 + (
4

4+6
) . 6 

 𝑀𝑜 = 47,5 + (
24

10
) 

 𝑀𝑜 = 47,5 + 2,4 

 𝑀𝑜 = 49,9 

Berdasarkan data ikan gurame pada pemancingan ikan milik 

pak Jaenal dapat disimpulkan bahwa modus dari data 

pemancingan tersebut adalah 49,9 mm. 

 
 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

1 

 
 

Jumlah Skor = 10 

5.  Diketahui :  

Tabel usia ibu melahirkan pada Rumah Sakit Mutiara 

Bunda 

Ditanya : tentukan nilai modusnya! 

Jawab : 

Dari histogram pada soal, dapat diketahui tabel 

frekuensinya  

Usia  (thn) Frekuensi  𝑭𝒌 

21-25 8 8 

26-30 10 18 

31-35 7 25 

36-40 3 28 

41-45 2 30 

Kelas modus = 26-30 

Tb= 26-0,5= 25,5 

 𝑑1 = 10 − 8 = 2 

 𝑑2 = 10 − 7 = 3 

P= 5 

 

 𝑀𝑜 = 𝑇𝑏 + (
𝑑1

𝑑1+𝑑2
) 𝑝 

 𝑀𝑜 = 25,5 + (
2

2+3
) 5 

 = 25,5 + (
10

5
) 

 = 25,5 + 2 

 = 27,5 
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Jadi, nilai modus dari data histogram diatas adalah 27,5 

 
 

1 

 
 

Jumlah Skor = 10 

6. Diketahui : Hasil UAS mapel Matematika 

Misalkan : �̅�𝐴= nilai rata-rata kelas A = 89 

 �̅�𝐴= nilai rata-rata kelas B = 75 

�̅�𝑔𝑎𝑏= nilai rata-rata kelas A dan kelas B = 83,4 

𝑛𝐴 + 𝑛𝐵 = jumlah siswa kedua kelas = 75 

Dengan 𝑛𝐴 + 𝑛𝐵 = 75 ↔ 𝑛𝐴 = 75 − 𝑛𝐵    

 

Ditanya : tentukan selisih Jumlah siswa kelas A dan B? 

Jawab : 

�̅�𝑔𝑎𝑏 =
𝑛𝐴 ∙ �̅�𝐴 + 𝑛𝐵 ∙ �̅�𝐵

𝑛𝐴 + 𝑛𝐵
 

83,4 =
𝑛𝐴 ∙ 89 + 𝑛𝐵 ∙ 75

75
 

83,4 × 75 = 89(75 − 𝑛𝐵) + 75𝑛𝐵 

6225 = 89 ∙ 75 − 89 ∙ 𝑛𝐵 + 75𝑛𝐵  

6225 = 6675 − 89𝑛𝐵 + 75𝑛𝐵 

6225 − 6675 = −14𝑛𝐵 

−420 = −14𝑛𝐵 

30 = 𝑛𝐵 

𝑛𝐵 = 30 

Karena 𝑛𝐵 = 30, maka 𝑛𝐴 = 75 − 𝑛𝐵 = 75 − 30 = 45   

Sehingga selisih jumlah siswa : 𝑛𝐴 − 𝑛𝐵 = 45 − 30 = 15 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa selisih jumlah siswa dari 

kedua kelas adalah 15 siswa. 
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Jumlah skor = 10 
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7. Diketahui : 

Nilai rata-rata 10 siswa laki-laki = 65 (�̅�1) 

Nilai rata-rata siswa laki-laki baru setelah ditambahkan = 

70 (�̅�𝑔𝑎𝑏) 

 

Ditanya :  

Nilai rata-rata 5 siswa laki-laki yang ditambahkan (�̅�2)! 

 

 

Jawab : 

Menentukan rata-rata baru 

 �̅�𝑔𝑎𝑏 =
𝑛1.�̅�1+𝑛2.�̅�2

𝑛1+𝑛2
 

 70 =
10 .65+5 .�̅�2

10+5
 

 70 =
650+5 .�̅�2

15
 

 1050 = 650 + 5 . �̅�2 

 400 = 5 . �̅�2 

 �̅�2 = 80 

Jadi nilai rata-rata 5 siswa laki-laki yang ditambahkan 

adalah 80. 
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Jumlah Skor = 10 

8. Diketahui :  

Data hasil lomba Tes Matematika SMA Wijaya Kusuma 

(tertera pada gambar) 

 

Ditanya : 

Tentukan nilai median dan modusnya ! 

Jawab : 

Mengubah histogram kedalam bentuk tabel : 

 
Menentukan nilai median: 

Panjang (mm) Frekuensi  𝑭𝒌 

50-54  4 4 

55-59 6 10 

60-64 8 18 

65-69 10 28 

70-74 8 36 

75-79 4 40 

Jumlah 40 - 
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Letak median = 
1

2
𝑛 =

1

2
40 = 20, yaitu terdapat pada kelas 

dengan rentang 65-69. 

Tepi bawah (𝑇𝑏)kelas median =65 − 0,5 = 64,5 

Frekuensi komulatif sebelum kelas median (𝐹𝑘) = 18 

Frekuensi kelas median (𝑓𝑖) = 10 

 𝑛 = 40 

 𝑝 = 5 

Kemudian masukkan kedalam rumus median, dan 

diperoleh : 

 𝑀𝑒 = 𝑇𝑏 + (
1

2
𝑛−𝑓𝑘

𝑓𝑖
) . 𝑝 

 𝑀𝑒 = 64,5 + (
1

2
40−18

10
) . 5 

 𝑀𝑒 = 64,5 + (
20−18

10
) . 5 

 𝑀𝑒 = 64,5 + (
2

10
) . 5 

 𝑀𝑒 = 64,5 + (
10

10
) 

 𝑀𝑒 = 64,5 + 1 

 𝑀𝑒 = 65,5 

Berdasarkan hasil tes matematika perwakilan masing-

masing kelas XI dapat disimpulkan bahwa median dari data 

tersebut adalah 65,5. 

 

Menentukan nilai modus: 

Panjang (mm) Frekuensi  𝑭𝒌 

50-54  4 4 

55-59 6 10 

60-64 8 18 

65-69 10 28 

70-74 8 36 

75-79 4 40 

Jumlah 40 - 

Kelas modus = 65-69 

𝑇𝑏 = 65 − 0,5 = 64,5 

𝑑1 = 10 − 8 = 2 

𝑑2 = 10 − 8 = 2 

𝑝 = 5 

Kemudian, masukkan kedalam rumus modus: 

𝑀𝑜 = 𝑇𝑏 + (
𝑑1

𝑑1 + 𝑑2
) . 𝑝 

𝑀𝑜 = 64,4 + (
2

2 + 2
) . 5 

𝑀𝑜 = 64,5 + (
10

4
) 
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𝑀𝑜 = 64,5 + 2,5 

𝑀𝑜 = 67 

Berdasarkan hasil tes matematika perwakilan masing-

masing kelas XI dapat disimpulkan bahwa modus dari data 

tersebut adalah 67. 
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Jumlah skor = 20 
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 Lampiran 11 Perhitungan Uji Instrumen Tes Uji Coba 

 

KODE X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 SKOR

C-1 10 2 13 2 1 3 4 8 43

C-2 10 2 2 2 1 4 3 2 26

C-3 10 6 1 1 2 4 5 4 33

C-4 10 8 20 10 1 6 5 4 64

C-5 8 8 15 8 1 3 4 4 51

C-6 10 2 4 2 1 3 5 2 29

C-7 8 10 20 10 2 4 5 4 63

C-8 10 4 8 2 1 1 1 4 31

C-9 8 6 14 5 3 5 3 3 47

C-10 8 10 12 1 1 1 1 1 35

C-11 4 3 5 1 1 1 1 1 17

C-12 10 10 15 7 1 5 4 6 58

C-13 7 7 14 8 1 4 3 6 50

C-14 7 7 14 7 1 1 3 5 45

C-15 8 10 12 8 3 4 3 6 54

C-16 8 10 20 10 2 10 5 6 71

C-17 10 3 10 2 1 1 1 2 30

C-18 10 10 1 2 1 6 1 6 37

C-19 8 10 20 10 1 10 1 1 61

C-20 3 2 3 3 1 3 1 1 17

C-21 8 2 11 4 3 6 2 6 42

C-22 10 2 2 2 4 5 6 7 38

C-23 10 1 5 2 1 1 1 1 22

C-24 10 8 12 8 1 4 4 5 52

C-25 9 5 14 6 1 4 7 8 54

C-26 8 6 14 8 1 4 7 5 53

C-27 8 3 11 2 2 4 4 6 40

C-28 8 1 13 2 2 4 4 6 40

C-29 4 6 11 2 2 6 7 7 45

C-30 10 1 20 10 1 3 7 6 58

JUMLAH 252 165 336 147 45 120 108 133 1306

Variabel X
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RELIABILITAS

Dasar Pengambilan Keputusan

Jika Nilai Cronbach's Alpha > 0,70 Maka Berkesimpulan Reliabel

Jika Nilai Cronbach's Alpha < 0,70 Maka Berkesimpulan Tidak Reliabel

KRITERIA PENGAJUAN

Nilai Acuan Nilai Cronbach's Alpha Kesimpulan

0.7 0.700316392 RELIABEL

R Hitung 0.184882066 0.616646555 0.856496812 0.865092811 0.116112267 0.615091598 0.516374964 0.495450111

R Tabel 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361

Keterangan TIDAK VALID VALID VALID VALID TIDAK VALID VALID VALID VALID

Varians 3.696551724 11.0862069 36.16551724 11.40344828 0.672413793 5.172413793 4.179310345 4.874712644 77.25057471 Jumlah Varian

199.4988506 Varian Total

Mean 8.400000 5.500000 11.200000 4.900000 1.500000 4.000000 3.600000 4.433333

Skor Max 10 10 20 10 10 10 10 20

TK 0.840000 0.550000 0.560000 0.490000 0.150000 0.400000 0.360000 0.221666667

Ket Mudah Sedang Sedang Sedang Sukar Sedang Sedang Sukar

rata-rata atas 8.2 7.466666667 15.66666667 7.8 1.466666667 4.866666667 4.533333333 5.066666667

rata-rata bawah 8.6 3.533333333 6.733333333 2 1.533333333 3.133333333 2.666666667 3.8

DP -0.04 0.393333333 0.446666667 0.58 -0.006666667 0.173333333 0.186666667 0.063333333

Kriteria J S B B J J J J

VALIDITAS

TINGKAT KESUKARAN

DAYA BEDA



97 
 

Lampiran 12 Perhitungan Validitas Instrumen Tes Uji Coba 

Perhitungan Validitas Instrumen 

Contoh perhitungan soal nomor 1 

Berdasarkan hasil perhitungan analisis instrumen tes uji coba diketahui sebagai 

berikut : 

∑ 𝑁   = 30 ∑ 𝑋2      = 2224 

∑ 𝑋   = 252 ∑ 𝑌2      = 62640 

∑ 𝑌   = 1306 (∑ 𝑋)
2

= 63504 

∑ 𝑋𝑌 = 11116 (∑ 𝑌)
2

 = 1705636 

 

Selajutnya dimasukkan pada rumus sebagai berikut : 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√(𝑁(∑ 𝑋2)−(∑ 𝑋)2)(𝑁(∑ 𝑌2) − (∑ 𝑌)2)
 

=
30(11116) − (252)(1306)

√(30(2224) − (63504))(30(62640) − (1705636)
 

= 0,184882066 

Berdasarkan perhitungan diatas diperoleh 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,1848 dan  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,3610, 

karena 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka butir soal nomor 1 dikatkan Tidak Valid 

Angka Validitas Keterangan  

0,00 ≤ 0,20 Sangat Rendah 

0,20 ≤ 𝑟𝑥𝑦 ≤ 0,40 Rendah 

0,40 ≤ 𝑟𝑥𝑦 ≤ 0,60 Cukup 

0,60 ≤ 𝑟𝑥𝑦 ≤ 0,80 Tinggi 

0,80 ≤ 𝑟𝑥𝑦 ≤ 1,00 Sangat Tinggi 
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Perhitungan Reliabilitas Instrumen 

Untuk mengukur reliabilitas tes menggunakan Alpha Cronbach dengan rumus : 

𝑟11 = [
𝑘

𝑘 − 1
] [1 −

∑ 𝑆𝑖
2

𝑆𝑡
2 ] 

= [
8

8 − 1
] [1 −

7725057471

1994988506
] 

= 0,700316392 

Dari hasil perhitungan diperoleh 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,7003 𝑑𝑎𝑛 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,3610. 

Karena 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka butir soal dikatakan Reliabel. 

Rentang Keterangan 

0,00 ≤ 𝑟𝑥𝑥 < 0,50 Rendah 

0,50 ≤ 𝑟𝑥𝑥 < 0,70 Sedang 

0,70 ≤ 𝑟𝑥𝑥 < 0,90 Tinggi 

0,90 ≤ 𝑟𝑥𝑥 < 1,00 Sangat Tinggi 
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Perhitungan Tingkat Kesukaran Instrumen 

Contoh perhitungan soal nomor 1 

Untuk mengetahui tingkat kesukaran soal menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝑇𝐾(𝑃) =
𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎

𝑆𝑚𝑎𝑥
 

Keterangan : 

𝑇𝐾    : tingkat kesukaran butir soal 

𝑆𝑚𝑎𝑥 : Skor maksimal suatu butir 

𝑇𝐾(𝑃) =
𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑟𝑎

𝑆𝑚𝑎𝑥
 

=
8,4

10
 

= 0,84 

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh 𝑇𝐾(𝑃) = 0,84. Maka besarnya tingkat 

kesukaran termasuk kriteria 0,70 < 𝑃 ≤ 1,00. Dapat disimpulkan bahwa soal 

nomor 1 termasuk dalam interprestasi Mudah. 

Rentang Keterangan 

0,00 < 𝑃 ≤ 0,30 Sukar 

0,30 < 𝑃 ≤ 0,30 Sedang 

0,70 < 𝑃 ≤ 1,00 Mudah  
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Perhitungan Daya Beda 

Contoh perhitungan soal nomor 1 

Untuk mengetahui daya beda soal menggunakan rumus sebagai berikut : 

𝐷 =
�̅�𝑎 − �̅�𝑏

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑥
 

Keterangan : 

𝐷   : Daya beda 

�̅�𝑎  : Rata-rata nilai kelompok atas 

�̅�𝑏  : Rata-rata nilai kelompok bawah 

𝐷 =
�̅�𝑎 − �̅�𝑏

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑥
 

=
8,2 − 8,6

10
 

= −0,04 

Berdasarkan hasil perhitungan diatas diperoleh 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = −0,04, besarnya daya 

beda termasuk kriteria 𝐷𝑃 < 0,00. Dapat disimpulkan bahwa soal nomor 1 

termasuk dalam interprestasi Sangat Jelek. 

Rentang  Keterangan  

𝐷𝑃 < 0,00 Sangat Jelek 

0,00 < 𝐷𝑃 ≤ 0,20 Jelek   

0,20 < 𝐷𝑃 ≤ 0,40 Sedang  

0,40 < 𝐷𝑃 ≤ 0,70 Baik  

0,70 < 𝐷𝑃 ≤ 1,00 Sangat Baik 
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Lampiran 13 Data Nilai Pre-Test 

Data Nilai Pre-Test SMAN 3 Brebes 

KELAS EKSPERIMEN 

X FASE E-2 

NO L/P KODE NILAI 

1 L A-1 53 

2 P A-2 50 

3 L A-3 65 

4 L A-4 43 

5 P A-5 44 

6 P A-6 65 

7 P A-7 66 

8 P A-8 55 

9 L A-9 69 

10 L A-10 60 

11 P A-11 65 

12 L A-12 59 

13 P A-13 53 

14 L A-14 65 

15 P A-15 67 

16 P A-16 68 

17 L A-17 62 

18 P A-18 46 

19 P A-19 51 

20 P A-20 51 

21 L A-21 61 

22 P A-22 72 

23 P A-23 59 

24 L A-24 70 

25 L A-25 75 

26 L A-26 70 

27 L A-27 60 

28 P A-28 60 

29 P A-29 50 

30 L A-30 65 

31 P A-31 65 

32 P A-32 68 

33 P A-33 73 

34 L A-34 80 

35 L A-35 50 

36 P A-36 65 

JUMLAH 2.200 

RATA-RATA 61,1111 
 

KELAS KONTROL 

X FASE E-8 

NO L/P KODE NILAI 

1 P B-1 50 

2 L B-2 55 

3 P B-3 59 

4 P B-4 69 

5 P B-5 60 

6 P B-6 59 

7 L B-7 58 

8 P B-8 48 

9 L B-9 47 

10 P B-10 49 

11 P B-11 50 

12 L B-12 69 

13 P B-13 60 

14 L B-14 56 

15 P B-15 60 

16 L B-16 65 

17 L B-17 63 

18 L B-18 54 

19 P B-19 72 

20 P B-20 73 

21 P B-21 78 

22 L B-22 60 

23 L B-23 69 

24 L B-24 68 

25 L B-25 50 

26 P B-26 60 

27 P B-27 68 

28 L B-28 54 

29 P B-29 72 

30 P B-30 60 

31 P B-31 70 

32 P B-32 65 

33 P B-33 55 

34 P B-34 45 

35 P B-35 58 

36 L B-36 55 

JUMLAH 2.163 

RATA-RATA 60,0833 
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Lampiran 14 Perhitungan Uji Normalitas Data Awal 

Perhitungan Uji Normalitas Prasyarat Anava Satu Arah 

Kelas Eskperimen 

X-E3 

No Kode Y zi F(zi) S(zi) |F(zi)-S(zi)| 

1 A-4 43 -1.9912 0.0232 0.0278 0.0045 

2 A-5 44 -1.8812 0.0300 0.0556 0.0256 

3 A-18 46 -1.6614 0.0483 0.0833 0.0350 

4 A-2 50 -1.2216 0.1109 0.1111 0.0002 

5 A-29 50 -1.2216 0.1109 0.1389 0.0280 

6 A-35 50 -1.2216 0.1109 0.1667 0.0557 

7 A-19 51 -1.1116 0.1331 0.1944 0.0613 

8 A-20 51 -1.1116 0.1331 0.2222 0.0891 

9 A-1 53 -0.8918 0.1863 0.2500 0.0637 

10 A-13 53 -0.8918 0.1863 0.2778 0.0915 

11 A-8 55 -0.6719 0.2508 0.3056 0.0547 

12 A-12 59 -0.2321 0.4082 0.3333 0.0749 

13 A-23 59 -0.2321 0.4082 0.3611 0.0471 

14 A-10 60 -0.1222 0.4514 0.3889 0.0625 

15 A-27 60 -0.1222 0.4514 0.4167 0.0347 

16 A-28 60 -0.1222 0.4514 0.4444 0.0069 

17 A-21 61 -0.0122 0.4951 0.4722 0.0229 

18 A-17 62 0.0977 0.5389 0.5000 0.0389 

19 A-3 65 0.4276 0.6655 0.5278 0.1377 

20 A-6 65 0.4276 0.6655 0.5556 0.1100 

21 A-11 65 0.4276 0.6655 0.5833 0.0822 

22 A-14 65 0.4276 0.6655 0.6111 0.0544 

23 A-30 65 0.4276 0.6655 0.6389 0.0266 

24 A-31 65 0.4276 0.6655 0.6667 0.0012 

25 A-36 65 0.4276 0.6655 0.6944 0.0289 

26 A-7 66 0.5375 0.7045 0.7222 0.0177 

27 A-15 67 0.6474 0.7413 0.7500 0.0087 

28 A-16 68 0.7574 0.7756 0.7778 0.0022 

29 A-32 68 0.7574 0.7756 0.8056 0.0300 

30 A-9 69 0.8673 0.8071 0.8333 0.0262 

31 A-24 70 0.9773 0.8358 0.8611 0.0253 

32 A-26 70 0.9773 0.8358 0.8889 0.0531 

33 A-22 72 1.1972 0.8844 0.9167 0.0323 

34 A-33 73 1.3071 0.9044 0.9444 0.0400 

35 A-25 75 1.5270 0.9366 0.9722 0.0356 

36 A-34 80 2.0767 0.9811 1.0000 0.0189 

Jumlah 2200     Nilai Maks 0.1377 

S 9.0956     L Hitung 0.1377 

Rata-Rata 61.1111     L Tabel 0.1442 
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Kelas Kontrol 

X-E8 

No Kode Y zi F(zi) S(zi) |F(zi)-S(zi)| 

1 B-34 45 -1.8055 0.0355 0.0278 0.0077 

2 B-9 47 -1.5661 0.0587 0.0556 0.0031 

3 B-8 48 -1.4464 0.0740 0.0833 0.0093 

4 B-10 49 -1.3267 0.0923 0.1111 0.0188 

5 B-1 50 -1.2070 0.1137 0.1389 0.0252 

6 B-11 50 -1.2070 0.1137 0.1667 0.0529 

7 B-25 50 -1.2070 0.1137 0.1944 0.0807 

8 B-18 54 -0.7282 0.2333 0.2222 0.0110 

9 B-28 54 -0.7282 0.2333 0.2500 0.0167 

10 B-2 55 -0.6085 0.2714 0.2778 0.0063 

11 B-33 55 -0.6085 0.2714 0.3056 0.0341 

12 B-36 55 -0.6085 0.2714 0.3333 0.0619 

13 B-14 56 -0.4888 0.3125 0.3611 0.0486 

14 B-7 58 -0.2494 0.4015 0.3889 0.0126 

15 B-35 58 -0.2494 0.4015 0.4167 0.0151 

16 B-3 59 -0.1297 0.4484 0.4444 0.0040 

17 B-6 59 -0.1297 0.4484 0.4722 0.0238 

18 B-5 60 -0.0100 0.4960 0.5000 0.0040 

19 B-13 60 -0.0100 0.4960 0.5278 0.0318 

20 B-15 60 -0.0100 0.4960 0.5556 0.0595 

21 B-22 60 -0.0100 0.4960 0.5833 0.0873 

22 B-26 60 -0.0100 0.4960 0.6111 0.1151 

23 B-30 60 -0.0100 0.4960 0.6389 0.1429 

24 B-17 63 0.3491 0.6365 0.6667 0.0302 

25 B-16 65 0.5885 0.7219 0.6944 0.0275 

26 B-32 65 0.5885 0.7219 0.7222 0.0003 

27 B-24 68 0.9476 0.8283 0.7500 0.0783 

28 B-27 68 0.9476 0.8283 0.7778 0.0506 

29 B-4 69 1.0673 0.8571 0.8056 0.0515 

30 B-12 69 1.0673 0.8571 0.8333 0.0238 

31 B-23 69 1.0673 0.8571 0.8611 0.0040 

32 B-31 70 1.1870 0.8824 0.8889 0.0065 

33 B-19 72 1.4264 0.9231 0.9167 0.0065 

34 B-29 72 1.4264 0.9231 0.9444 0.0213 

35 B-20 73 1.5461 0.9390 0.9722 0.0333 

36 B-21 78 2.1446 0.9840 1.0000 0.0160 

Jumlah 2163     Nilai Maks 0.1429 

S 8.3542     L Hitung 0.1429 

Rata-Rata 60.0833     L Tabel 0.1442 
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Kelas Kontrol 

X-E3 

No Kode Y zi F(zi) S(zi) |F(zi)-S(zi)| 

1 C-11 17 -1.8785 0.0302 0.0333 0.0032 

2 C-20 17 -1.8785 0.0302 0.0667 0.0365 

3 C-23 22 -1.5245 0.0637 0.1000 0.0363 

4 C-2 26 -1.2414 0.1072 0.1333 0.0261 

5 C-6 29 -1.0290 0.1518 0.1667 0.0149 

6 C-17 30 -0.9582 0.1690 0.2000 0.0310 

7 C-8 31 -0.8874 0.1874 0.2333 0.0459 

8 C-3 33 -0.7458 0.2279 0.2667 0.0388 

9 C-10 35 -0.6042 0.2729 0.3000 0.0271 

10 C-18 37 -0.4626 0.3218 0.3333 0.0115 

11 C-22 38 -0.3918 0.3476 0.3667 0.0190 

12 C-27 40 -0.2502 0.4012 0.4000 0.0012 

13 C-28 40 -0.2502 0.4012 0.4333 0.0321 

14 C-21 42 -0.1086 0.4568 0.4667 0.0099 

15 C-1 43 -0.0378 0.4849 0.5000 0.0151 

16 C-14 45 0.1038 0.5414 0.5333 0.0080 

17 C-29 45 0.1038 0.5414 0.5667 0.0253 

18 C-9 47 0.2454 0.5969 0.6000 0.0031 

19 C-13 50 0.4578 0.6765 0.6333 0.0431 

20 C-5 51 0.5286 0.7015 0.6667 0.0348 

21 C-24 52 0.5994 0.7256 0.7000 0.0256 

22 C-26 53 0.6702 0.7486 0.7333 0.0153 

23 C-15 54 0.7410 0.7707 0.7667 0.0040 

24 C-25 54 0.7410 0.7707 0.8000 0.0293 

25 C-12 58 1.0242 0.8471 0.8333 0.0138 

26 C-30 58 1.0242 0.8471 0.8667 0.0195 

27 C-19 61 1.2366 0.8919 0.9000 0.0081 

28 C-7 63 1.3782 0.9159 0.9333 0.0174 

29 C-4 64 1.4490 0.9263 0.9667 0.0403 

30 C-16 71 1.9446 0.9741 1.0000 0.0259 

Jumlah 1306 

  

Nilai Maks 0.0459 

S 14.1244 L Hitung 0.0459 

Rata-Rata 43.5333 L Tabel 0.1442 
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Contoh Perhitungan Uji Normalitas Kelas Eksperimen 

Uji yang digunakan yaitu uji Lilifors. Langkah-langkahnya sebagai berikut: 

1) Menentukan hipotesis 

𝐻0 : Sampel berasal dari populasi berdistribusi normal 

𝐻𝑎 : Sampel berasal dari populasi tidak berdistribusi normal 

2) Taraf signifikansi 𝛼 = 5% 

3) Statistik Uji 

a) Menghitung rata-rata 

�̅� =
∑ 𝑦

𝑛
 

=
2200

36
 

= 61,11 

b) 𝑦1, 𝑦2, 𝑦3, … , 𝑦𝑛 menjadi angka baku 𝑧1, 𝑧2, 𝑧3, … , 𝑧𝑛 menggunakan rumus: 

𝑧𝑖 =
𝑦𝑖−�̅�

𝑠
 dengan i = 1, 2, 3, …, n 

di mana �̅� adalah rata-rata dan 𝑠 adalah simpangan baku dari suatu 

sampel. 

𝑧𝑖 =
𝑦𝑖−�̅�

𝑠
=

43−61,11

9,0956
= −1,99107  

c) Menghitung peluang 𝑧𝑖 menggunakan rumus: 

𝐹(𝑧𝑖) = 𝑃(𝑧 ≤ 𝑧𝑖)  

𝐹(𝑧𝑖) = 0,0232  
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d) Menghitung proporsi 𝑧1, 𝑧2, … . , 𝑧𝑛 yang lebih kecil atau sama dengan 𝑧𝑖. 

Jika proporsi dinyatakan 𝑆(𝑧𝑖), maka: 

𝑆 (𝑧𝑖) =
𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑧1, 𝑧2,…., 𝑧𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔≤ 𝑧𝑖 

𝑛
  

𝑆 (𝑧𝑖) =
1 

36
  

 =
1 

36
  

= 0,02  

e) Menghitung  𝐿 = |𝐹(𝑧𝑖) − 𝑆(𝑧𝑖)| 

= |0,0232 − 0,0278| 

= |0,0045| 

f) Tentukan 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 𝐿𝑜𝑚𝑎𝑥 

= 0,1377  

g) Kesimpulan 

Karena 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 0,1377 maka dapat disimpulkan bahwa 

sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
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Lampiran 15 Perhitungan Uji Homogenitas Data Awal 

Perhitungan Uji Homogenitas Prasyarat Anava Satu Arah 

Dalam perhitungan menggunakan uji Bartlett. Langkah-langkahnya sebagai 

berikut: 

1. Menentukan hipotesis 

𝐻0: sampel berasal dari populasi yang mempunyai keragaman homogen 

𝐻𝑎: sampel berasal dari populasi yang mempunyai keragaman tidak homogen 

2. Taraf signifikansi 𝛼 = 5% 

3. Daerah kriteria 

Ho diterima jika 𝑥   ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 < 𝑥   𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2  

Ho ditolak 𝑥   ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 ≥ 𝑥   𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2  

4. Menghitung variansi tiap sampel 

𝑆𝑖
2 =

𝑛∑𝑦𝑖
2−(∑𝑦𝑖)2

𝑛(𝑛−1)
, 𝑖 = 1, 2, 3, 4, … . , 𝑛  

Variansi Kelas Eksperimen 

𝑆𝑖
2 =

36(137340)−(2200)2

36(36−1)
  

=
4944240−4840000

36(35)
  

=
104240

1260
  

= 82,7301  

Variansi Kelas Uji Coba 

𝑆𝑖
2 =

30(62640)−(1306)2

30(30−1)
  

=
1879200−1705636

30(29)
  



108 
 

=
173564

870
  

= 199,4988  

Variansi Kelas Kontrol 

𝑆𝑖
2 =

36(132403)−(2163)2

36(36−1)
  

=
4766508−4678569

36(35)
  

=
87,939

1260
  

= 69,7928  

5. Menghitung variansi gabungan 

𝑆2 = (
∑(𝑛𝑖−1)𝑠1

2

∑(𝑛𝑖−1)
) 

      = (
11123,7722

99
) 

      = 112,36134  

6. Statistik Uji 

Menghitung harga B 

𝐵 = (log 𝑆2) ∑(𝑛𝑖 − 1)  

    = 2,0286 × 99  

    = 200,8314  

Menghitung nilai 𝑥   ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  (chi-kuadrat) dengan rumus: 

𝑥   ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 = (ln 10)(𝐵 − ∑(𝑛𝑖 − 1) log 𝑠𝑖

2) 

= 2,30(200,8314 − 198,3499) 

= 5,7075 

7. Menentukan harga tabel dengan 𝛼 = 5% dan 𝑘 = maka 𝑋(1−𝛼)(𝑘−1)
2  
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Tabel Kerja Uji Bartlett 

No dk 1/dk Si² logSi² (dk)logSi² (dk)Si² 

Eksperimen 35 0.0286 82.7302 1.9177 67.1182 2895.5556 

Uji Coba 29 0.0345 199.4989 2.2999 66.6983 5785.4667 

Kontrol 35 0.0286 69.7929 1.8438 64.5334 2442.7500 

Jumlah 99 0.0916 352.0219 6.0614 198.3499 11123.7722 

𝑠2 112,361 

log 𝑠2 2,0286 

𝐵 200,8314 

𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  5,7075 

𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  5,9915 

Kesimpulan Homogen 

 

8. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 < 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2  yaitu 5,7075 <

5,9915 maka Ho diterima. Sehingga dapat disimpulkan sampel berasal dari 

populasi yang memiliki keberagaman homogen. 
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Lampiran 16 Perhitungan Uji Kesetaraan Sampel 

Perhitungan Uji Kesetaraan dengan Anava Satu Arah 

1. Hipotesis 

Ho : 𝜇𝑖 = 0, i = 1, 2, 3, 4, 5 

Tidak ada perbedaan antara kelas eksperimen dan kelas control (sampel setara) 

Ha : 𝜇𝑖 ≠ 0, i = 1, 2, 3, 4, 5 

Paling sedikit ada satu yang berbeda antara kelas eksperimen dan kelas control 

(sampel tidak setara) 

2. Taraf Signifikansi 𝛼 = 5% 

3. Statistik Uji 

a. Hitung Jumlah Kuadrat Total (𝐽𝐾𝑇) 

𝐽𝐾𝑇 = ∑ 𝑌𝑇
2 −

(∑ 𝑌𝑇)
2

𝑁
 

= 332383 −
(5669)2

102
 

= 17308,87 

b. Hitung Jumlah Kuadrat Kelompok (𝐽𝐾𝐾) 

𝐽𝐾𝐾 = ∑
(∑ 𝑌𝐾)2

𝑛𝐾
−

(∑ 𝑌𝑇)2

𝑁
 

=
(2200)2

36
+

(1306)2

30
+

(2163)2

36
−

(5669)2

102
 

= 685,100 

c. Hitung Jumlah Kuadrat Dalam (𝐽𝐾𝑑) 

𝐽𝐾𝑑 = 𝐽𝐾𝑇 − 𝐽𝐾𝐾 

= 17308,87 − 685,100 
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= 16623,772 

d. Hitung 𝑑𝑏𝑘 

𝑑𝑏𝑘 = 𝐾 − 1 

= 3 − 1 

= 2 

e. Hitung 𝑑𝑏 Dalam (𝑑𝑏𝑑) 

𝑑𝑏𝑑 = 𝑁 − 𝐾 

= 102 − 3 

= 99 

f. Hitung 𝑑𝑏 Total (𝑑𝑏𝑇) 

𝑑𝑏𝑇 = 𝑁 − 1 

= 102 − 1 

= 101 

g. Hitung Rataan Kuadrat Kelompok (𝑅𝐾𝐾) 

𝑅𝐾𝐾 =
𝐽𝐾𝐾

𝑑𝑏𝐾
 

=
685,100

2
 

= 342,55 

h. Hitung Rataan Kuadrat Dalam (𝑅𝐾𝑑) 

𝑅𝐾𝑑 =
𝐽𝐾𝑑

𝑑𝑏𝑑
 

=
11123,772

99
 

= 112,36134 
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i. Hitung Harga 𝐹0 

𝐹0 =
𝑅𝐾𝐾

𝑅𝐾𝑑
 

=
342,550

112,361
 

= 3,048 

j. Membuat tabel anava satu arah 

Sumber Varian JK db RK F hitung F tabel 

Kelompok (K) 685.1 2 342.55 

3.04865 3.09 Dalam (d) 11123.8 99 112.361 

Total (T) 17308.9 101 - 

 

k. Kesimpulan: 

Berdasarkan perhitungan diperoleh 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 3,048 dan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 3,09. 

Karena 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka Ho diterima. Artinya, tidak ada perbedaan 

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
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Lampiran 17 Instrumen Tes Literasi Matematis 

SOAL LITERASI MATEMATIKA 

 

Satuan Pendidikan : SMA Negeri 3 Brebes Kelas/Semester : X/Genap 

Tahun Ajaran : 2022/2023 Bentuk Soal : Essay 

Mata Pelajaran : Matematika Waktu : 2x45 Menit 

Materi Pokok : Statistika Jumlah Soal : 6 

Petunjuk : 

1. Berdoalah sebelum memulai mengerjakan soal 

2. Tulislah nama dan kelas pada lembar jawab yang telah disediakan 

3. Bacalah setiap soal dengan teliti sebelum menjawab 

4. Jawablah pada lembar jawaban yang sudah ada 

Soal  

1. Poliklinik Amanah Mahmudah merupakan salah satu poliklinik spesialis 

bedah, poliklinik tersebut terbilang cukup ramai setiap harinya. Berikut data 

pasien yang berobat di poliklinik Amanah Mahmudah selama satu minggu. 

 

Banyaknya pengunjung pasien poliklinik Amanah Mahmudah selama 

1 minggu 

 
Berapakah rata-rata banyak pasien yang berobat di Poliklinik Amanah 

Mahmudah dalam waktu satu minggu? 

 

2. Perhatikan hasil nilai ulangan harian Bahasa Inggris kelas X Fase 6 

sebanyak 36 siswa sebagai berikut : 

50, 35, 36, 40, 65, 68, 70, 40, 42, 70, 42, 42, 88, 72, 72, 50, 75, 56, 57, 60, 

65, 88, 60, 83, 78, 56, 45, 78, 50, 45, 76, 84, 85, 50, 74, 76. 
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Berdasarkan data diatas, guru mata pelajaran  Bahasa Inggris menyebutkan 

bahwa modus dari nilai ulangan siswa kelas X Fase 6 adalah 42, 

dikarenakan banyak siswa yang mendapatkan nilai tersebut. 

c. Apakah pernyataan dari guru mapel tersebut benar? Jika salah, coba 

benarkan pernyataan dari guru mapel tersebut! 

d. Tentukan mean, median dari data nilai ulangan Bahasa Inggris tersebut! 

 

3.     

Sebuah tempat pemancingan milik Pak 

Jaenal terdapat ikan gurame yang 

berusia sekitar 2 bulan. Dengan ukuran 

panjang ikan gurame tersebut disajikan 

dalam sebuah tabel distribusi frekuensi 

adalah sebagai berikut. 

 

 

 
 

Panjang (mm) Frekuensi  

30-35 5 

36-41 9 

42-47 8 

48-53 12 

54-59 6 

Berdasarkan tabel distribusi diatas, carilah modus dari tabel diatas ! 

4. Hasil UAS pelajaran matematika di SMA Negeri 18 Jakarta menunjukkan 

bahwa nilai rata-rata kelas A adalah 89 dan nilai rata-rata kelas B adalah 75. 

Diketahui nilai rata-rata kedua kelas tersebut adalah 83,4 dan jumlah siswa 

kedua kelas adalah 75. Selisih jumlah siswa kelas A dan kelas B 

adalah....orang. 

 

5. Pada minggu lalu telah dilakukan ujian tengah semester (UTS) di sekolah 

SMAN 6 Bandung, salah satunya pada mata pelajaran Seni Budaya. Dari 

nilai UTS tersebut terdapat nilai rata-rata 10 siswa laki-laki pada kelas X-3 

adalah 65. Jika ditambahkan dengan rata-rata nilai 5 siswa laki-laki lainnya 

maka rata-rata nya menjadi 70.  Maka, berapakah nilai rata-rata 5 siswa laki-

laki tersebut! 
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6. Perhatikan gambar berikut ini! 

 

 
Pada acara lomba ulang tahun sekolah, SMA Wijaya Kusuma mengadakan 

lomba Tes matematika dengan peserta perwakilan masing-masing kelas XI 

dengan hasil nilai yang disajikan pada histogram diatas. Berdasarkan hasil 

nilai lomba Tes matematika diatas, tentukan nilai median, dan modusnya! 
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Lampiran 18 Daftar Nilai Tes Literasi Matematis 

Daftar Nilai Tes Literasi Matematis 

KELAS EKSPERIMEN 

X E-3 

NO L/P KODE NILAI 

1 L A-1 64 

2 P A-2 64 

3 L A-3 70 

4 L A-4 68 

5 P A-5 69 

6 P A-6 70 

7 P A-7 70 

8 P A-8 60 

9 L A-9 76 

10 L A-10 74 

11 P A-11 76 

12 L A-12 76 

13 P A-13 74 

14 L A-14 81 

15 P A-15 80 

16 P A-16 80 

17 L A-17 84 

18 P A-18 59 

19 P A-19 66 

20 P A-20 84 

21 L A-21 87 

22 P A-22 88 

23 P A-23 66 

24 L A-24 87 

25 L A-25 92 

26 L A-26 75 

27 L A-27 66 

28 P A-28 63 

29 P A-29 59 

30 L A-30 72 

31 P A-31 71 

32 P A-32 76 

33 P A-33 85 

34 L A-34 89 

35 L A-35 59 

36 P A-36 70 
 

KELAS KONTROL 

X E-8 

NO L/P KODE NILAI 

1 P B-1 60 

2 L B-2 64 

3 P B-3 70 

4 P B-4 73 

5 P B-5 68 

6 P B-6 70 

7 L B-7 77 

8 P B-8 70 

9 L B-9 63 

10 P B-10 66 

11 P B-11 57 

12 L B-12 77 

13 P B-13 68 

14 L B-14 74 

15 P B-15 68 

16 L B-16 70 

17 L B-17 72 

18 L B-18 63 

19 P B-19 88 

20 P B-20 87 

21 P B-21 83 

22 L B-22 74 

23 L B-23 74 

24 L B-24 76 

25 L B-25 59 

26 P B-26 69 

27 P B-27 79 

28 L B-28 65 

29 P B-29 88 

30 P B-30 64 

31 P B-31 81 

32 P B-32 71 

33 P B-33 62 

34 P B-34 59 

35 P B-35 70 

36 L B-36 60 
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Lampiran 19 Deskripsi Data Kelas Eksperimen 

1. Nilai Maksimal = 92 

2. Nilai Minimal = 59 

3. Mean (�̅�) 

 �̅� =
∑ 𝑥𝑖

𝑁
 

 =
2650

36
 

 =73,61  

4. Median (Me) = 73 

5. Modus (Mo) = 70 

6. Jangkauan (range) = data terbesar – data terkecil  

= 92-52 

= 33 

7. Variansi = 87,39 

8. Standar Deviasi = 9,35 
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Lampiran 20 Deskripsi Data Kelas Kontrol 

1. Nilai Maksimal = 88 

2. Nilai Minimal = 57 

3. Mean (�̅�) 

 �̅� =
∑ 𝑥𝑖

𝑁
 

 =
2539

36
 

 =70,52  

4. Median (Me) = 73 

5. Modus (Mo) = 70 

6. Jangkauan (range) = data terbesar – data terkecil  

= 88-57 

= 31 

7. Variansi = 68,37 

8. Standar Deviasi = 8,27 
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Lampiran 21 Perhitungan Uji Normalitas Data Akhir 

Perhitungan Uji Normalitas Kelas Eksperimen 

Kelas Eksperimen 

X-E3 

No. Kode Y zi F(zi) S(zi) |F(zi)-S(zi)| 

1 A-18 59 -1.5630 0.0590 0.0278 0.0312 

2 A-29 59 -1.5630 0.0590 0.0556 0.0035 

3 A-35 59 -1.5630 0.0590 0.0833 0.0243 

4 A-8 60 -1.4560 0.0727 0.1111 0.0384 

5 A-28 63 -1.1351 0.1282 0.1389 0.0107 

6 A-1 64 -1.0281 0.1519 0.1667 0.0147 

7 A-2 64 -1.0281 0.1519 0.1944 0.0425 

8 A-19 66 -0.8142 0.2078 0.2222 0.0145 

9 A-23 66 -0.8142 0.2078 0.2500 0.0422 

10 A-27 66 -0.8142 0.2078 0.2778 0.0700 

11 A-4 68 -0.6002 0.2742 0.3056 0.0314 

12 A-5 69 -0.4933 0.3109 0.3333 0.0224 

13 A-3 70 -0.3863 0.3496 0.3611 0.0115 

14 A-6 70 -0.3863 0.3496 0.3889 0.0392 

15 A-7 70 -0.3863 0.3496 0.4167 0.0670 

16 A-36 70 -0.3863 0.3496 0.4444 0.0948 

17 A-31 71 -0.2793 0.3900 0.4722 0.0822 

18 A-30 72 -0.1723 0.4316 0.5000 0.0684 

19 A-10 74 0.0416 0.5166 0.5278 0.0112 

20 A-13 74 0.0416 0.5166 0.5556 0.0390 

21 A-26 75 0.1486 0.5591 0.5833 0.0243 

22 A-9 76 0.2555 0.6008 0.6111 0.0103 

23 A-11 76 0.2555 0.6008 0.6389 0.0380 

24 A-12 76 0.2555 0.6008 0.6667 0.0658 

25 A-32 76 0.2555 0.6008 0.6944 0.0936 

26 A-15 80 0.6834 0.7528 0.7222 0.0306 

27 A-16 80 0.6834 0.7528 0.7500 0.0028 

28 A-14 81 0.7904 0.7854 0.7778 0.0076 

29 A-17 84 1.1113 0.8668 0.8056 0.0612 

30 A-20 84 1.1113 0.8668 0.8333 0.0335 

31 A-33 85 1.2183 0.8884 0.8611 0.0273 

32 A-21 87 1.4323 0.9240 0.8889 0.0351 

33 A-24 87 1.4323 0.9240 0.9167 0.0073 

34 A-22 88 1.5392 0.9381 0.9444 0.0063 

35 A-34 89 1.6462 0.9501 0.9722 0.0221 

36 A-25 92 1.9671 0.9754 1.0000 0.0246 

Jumlah 2650   Nilai Maks 0.0948 

S 9.3481   L Hitung 0.0948 

Rata-Rata 73.6111   L Tabel 0.1454 
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Perhitungan Uji Normalitas Kelas Kontrol 

Kelas Kontrol 

X-E8 

No. Kode Y zi F(zi) S(zi) |F(zi)-S(zi)| 

1 C-11 57 -1.6360 0.0509 0.0278 0.0231 

2 C-25 59 -1.3942 0.0816 0.0556 0.0261 

3 C-34 59 -1.3942 0.0816 0.0833 0.0017 

4 C-1 60 -1.2732 0.1015 0.1111 0.0096 

5 C-36 60 -1.2732 0.1015 0.1389 0.0374 

6 C-33 62 -1.0313 0.1512 0.1667 0.0155 

7 C-9 63 -0.9104 0.1813 0.1944 0.0131 

8 C-18 63 -0.9104 0.1813 0.2222 0.0409 

9 C-2 64 -0.7895 0.2149 0.2500 0.0351 

10 C-30 64 -0.7895 0.2149 0.2778 0.0629 

11 C-28 65 -0.6685 0.2519 0.3056 0.0537 

12 C-10 66 -0.5476 0.2920 0.3333 0.0413 

13 C-5 68 -0.3057 0.3799 0.3611 0.0188 

14 C-13 68 -0.3057 0.3799 0.3889 0.0090 

15 C-15 68 -0.3057 0.3799 0.4167 0.0368 

16 C-26 69 -0.1848 0.4267 0.4444 0.0177 

17 C-3 70 -0.0638 0.4746 0.4722 0.0023 

18 C-6 70 -0.0638 0.4746 0.5000 0.0254 

19 C-8 70 -0.0638 0.4746 0.5278 0.0532 

20 C-16 70 -0.0638 0.4746 0.5556 0.0810 

21 C-35 70 -0.0638 0.4746 0.5833 0.1088 

22 C-32 71 0.0571 0.5228 0.6111 0.0883 

23 C-17 72 0.1780 0.5707 0.6389 0.0682 

24 C-4 73 0.2990 0.6175 0.6667 0.0491 

25 C-14 74 0.4199 0.6627 0.6944 0.0317 

26 C-22 74 0.4199 0.6627 0.7222 0.0595 

27 C-23 74 0.4199 0.6627 0.7500 0.0873 

28 C-24 76 0.6618 0.7460 0.7778 0.0318 

29 C-7 77 0.7827 0.7831 0.8056 0.0224 

30 C-12 77 0.7827 0.7831 0.8333 0.0502 

31 C-27 79 1.0246 0.8472 0.8611 0.0139 

32 C-31 81 1.2665 0.8973 0.8889 0.0084 

33 C-21 83 1.5084 0.9343 0.9167 0.0176 

34 C-20 87 1.9921 0.9768 0.9444 0.0324 

35 C-19 88 2.1131 0.9827 0.9722 0.0105 

36 C-29 88 2.1131 0.9827 1.0000 0.0173 

Jumlah 2539   

  

  

 Nilai Maks 0.1088 

S 8.2687 L Hitung  0.1088 

Rata-Rata 70.5278 L Tabel 0.1454 
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Contoh Perhitungan Uji Normalitas Kelas Eksperimen 

Uji yang digunakan yaitu uji Lilifors. Langkah-langkahnya sebagai berikut: 

1) Menentukan hipotesis 

𝐻0 : Sampel berasal dari populasi berdistribusi normal 

𝐻𝑎 : Sampel berasal dari populasi tidak berdistribusi normal 

2) Taraf signifikansi 𝛼 = 5% 

3) Statistik Uji 

a) Menghitung rata-rata 

�̅� =
∑ 𝑦

𝑛
 

=
2650

36
 

= 73,61 

b) 𝑦1, 𝑦2, 𝑦3, … , 𝑦𝑛 menjadi angka baku 𝑧1, 𝑧2, 𝑧3, … , 𝑧𝑛 menggunakan rumus: 

𝑧𝑖 =
𝑦𝑖−�̅�

𝑠
 dengan i = 1, 2, 3, …, n 

di mana �̅� adalah rata-rata dan 𝑠 adalah simpangan baku dari suatu 

sampel. 

𝑧𝑖 =
𝑦𝑖−�̅�

𝑠
=

59−73,61

9,3481
= −1,5628  

c) Menghitung peluang 𝑧𝑖 menggunakan rumus: 

𝐹(𝑧𝑖) = 𝑃(𝑧 ≤ 𝑧𝑖)  

𝐹(𝑧𝑖) = 0,0590  
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d) Menghitung proporsi 𝑧1, 𝑧2, … . , 𝑧𝑛 yang lebih kecil atau sama dengan 𝑧𝑖. 

Jika proporsi dinyatakan 𝑆(𝑧𝑖), maka: 

𝑆 (𝑧𝑖) =
𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑧1, 𝑧2,…., 𝑧𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔≤ 𝑧𝑖 

𝑛
  

𝑆 (𝑧𝑖) =
1 

36
  

 =
1 

36
  

= 0,02  

e) Menghitung  𝐿 = |𝐹(𝑧𝑖) − 𝑆(𝑧𝑖)| 

= |0,0590 − 0,0278| 

= |0,0312| 

f) Tentukan 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 𝐿𝑜𝑚𝑎𝑥 

= 0,0948  

g) Kesimpulan 

Karena 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 0,1454 maka dapat disimpulkan bahwa 

sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
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Lampiran 22 Perhitungan Uji Homogenitas Data Akhir 

Perhitungan Uji Homogenitas Prasyarat Anava Satu Arah 

Dalam perhitungan menggunakan uji Bartlett. Langkah-langkahnya sebagai 

berikut: 

1. Menentukan hipotesis 

𝐻0: sampel berasal dari populasi yang mempunyai keragaman homogen 

𝐻𝑎: sampel berasal dari populasi yang mempunyai keragaman tidak homogen 

2. Taraf signifikansi 𝛼 = 5% 

3. Daerah kriteria 

Ho diterima jika 𝑥   ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 < 𝑥   𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2  

Ho ditolak jika 𝑥   ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 ≥ 𝑥   𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2  

4. Menghitung variansi tiap sampel 

𝑆𝑖
2 =

𝑛∑𝑦𝑖
2−(∑𝑦𝑖)2

𝑛(𝑛−1)
, 𝑖 = 1, 2, 3, 4, … . , 𝑛  

Variansi Kelas Eksperimen 

𝑆𝑖
2 =

36(198128)−(2650)2

36(36−1)
  

=
7132608−7022500

36(35)
  

=
110108

1260
  

= 87,3873  

Variansi Kelas Kontrol 

𝑆𝑖
2 =

36(181463)−(2539)2

36(36−1)
  

=
6532668−6446521

36(35)
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=
86147

1260
  

= 68,3706  

5. Menghitung variansi gabungan 

𝑆2 = (
∑(𝑛𝑖−1)𝑠1

2

∑(𝑛𝑖−1)
) 

      = (
5451,5278

70
) 

      = 77,879  

6. Statistik Uji 

Menghitung harga B 

𝐵 = (log 𝑆2) ∑(𝑛𝑖 − 1)  

 = 1,891 × 70 

    = 77,879  

Menghitung nilai 𝑥   ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  (chi-kuadrat) dengan rumus: 

𝑥   ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 = (ln 10)(𝐵 − ∑(𝑛𝑖 − 1) log 𝑠𝑖

2) 

= 2,30(132,399 − 132,1711) 

= 0,525 

7. Menentukan harga tabel dengan 𝛼 = 5% dan 𝑘 = maka 𝑋(1−𝛼)(𝑘−1)
2  
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Tabel Kerja Uji Bartlett 

No. dk 1/dk Si² logSi² (dk)logSi² (dk)Si² 

Eksperimen 35 0.0286 87.3873 1.9414 67.9507 3058.5556 

Kontrol 35 0.0286 68.3706 1.8349 64.2204 2392.9722 

Jumlah 70 0.0571 155.7579 3.7763 132.1711 5451.5278 

𝑠2 77,879 

log 𝑠2 1,891 

𝐵 132,399 

𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  0,525 

𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  5,991 

Kesimpulan Homogen  

 

8. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 < 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2  yaitu 0,525 <

5,991 maka Ho diterima. Sehingga dapat disimpulkan sampel berasal dari 

populasi yang memiliki keberagaman homogen. 
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Lampiran 23 Modul Ajar Kelas Eksperimen 

MODUL AJAR  

STATISTIKA 

(KELAS EKSPERIMEN) 

INFORMASI UMUM 

 

I. IDENTITAS MODUL 

Nama Penyusun : Izzaura Aden Abidin 

Satuan Pendidikan : SMA 

Kelas / Fase : X (Sepuluh) / E 

Mata Pelajaran :  Matematika

  

Prediksi Alokasi Waktu : 2 JP (45 x2) 

Tahun Penyusunan :  2023 

 

II. KOMPETENSI AWAL 

Mengingatkan siswa apa yang sudah dipelajari pada pertemuan sebelumnya 

mengenai Persamaan Kuadrat. Jika guru meminta siswa menuliskan refleksi di 

jurnal, maka dapat menekankan kembali hal-hal yang siswa masih belum 

terlalu jelas sebagaimana tecermin dalam refleksi mereka. 

 

III. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

Beriman, bertakwa kepada Tuhan yag maha Esa, bergotong royong, bernalar 

kritis, kreatif, inovatif, mandiri, berkebhinekaan global 

 

IV. SARANA DAN PRASARANA 

• Bahan ajar 

• Alat tulis 

• Laptop 

• Lembar diskusi 

 

V. TARGET PESERTA DIDIK 

Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan 

memahami materi ajar. 

 

VI. MODEL PEMBELAJARAN 

Discovery Learning 
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KOMPONEN INTI 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1.  Menentukan mean, median, dan modus pada data tunggal dan data 

kelompok. 

2.  Menyelesaikan permasalahan sehari-hari yang berkaitan dengan ukuran 

pemusatan data tunggal dan data kelompok. 

 

B. PEMAHAMAN BERMAKNA 

• Banyak sekali penerapan statistika dalam kehidupan sehari-hari. Contohnya pada 

saat pandemi covid-19 saat ini banyak digunakan tabel, diagram untuk 

menggambarkan perkembangan kasus yang terjadi 

• Penerapan statistika dalam kehidupan sehari-hari terutama pada data tunggal dan 

data kelompok. 

 

C. PERTANYAAN PEMANTIK 

• Bagaimana cara menentukan mean, median, dan modus pada data tunggal dan 

data kelompok ? 

• Bagaimana kita menentukan ukuran pemusatan yang paling sesuai dengan 

konteks yang dihadapi? 

D. PERSIAPAN PEMBELAJARAN 

Sebelum memulai pembelajaran, alat yang harus dipersiapkan guru meliputi: 

Modul Ajar, Lembar kerja, HP/Laptop 

E. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

PERTEMUAN KE-1 

Materi Pokok : Ukuran Pemusatan Data Tunggal 

Model Pembelajaran : Discovery Learning 

Kegiatan Pendahuluan (10 menit) 

1. 
Salah satu siswa (ketua kelas) memimpin doa untuk menumbuhkan 

perilaku religius. 

2. 
Salah satu siswa (ketua kelas) melaporkan kehadiran siswa lain sebagai 

pembiasaan perilaku jujur dan disiplin. 

3. 

Siswa mencermati informasi tentang tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai yaitu menentukan ukuran pemusatan dari kumpulan data (mean, 

median, modus) pada data tunggal. 

4. 
Siswa mencermati informasi tentang asesmen yang dilakukan yaitu 

asesmen kelompok dan asesmen individu. 

5. 

Siswa mencermati informasi informasi tentang prosedur pembelajaran 

yaitu: 

• Memperhatikan dari awal guru tentang materi Ukuran Pemusatan 

Data Tunggal 
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• Membentuk kelompok diskusi 4-5 orang 

• Mendiskusikan masalah yang diberikan oleh guru 

• Menyiapkan laporan hasil diskusi 

• Perwakilan kelompok mempresentasikan hasil diskusi dan siswa 

lain menanggapi. 

• Menyimpulkan hasil dari permasalahan yang diberikan 

• Mengerjakan latiahan soal. 

Kegiatan Inti (70 menit) 

Fase 1: 

Stimulation 

(memberi stimulus) 

1. Siswa mengamati permasalahan yang diberikan guru 

terkait mean, median, modus yang sering terjadi pada 

kehidupan sehari-hari. 

2. Siswa diminta memberikan pendapat terhadap 

permasalahan tersebut, apakah permasalahan tersebut 

berkaitan dengan materi yang disampaikan. 

Fase 2: 

Problem Statement 

(mengidentifikasi 

masalah) 

1. Guru membagi siswa dalam kelompok yang terdiri dari 

4-5 orang dengan menyesuaikan jumlah siswa. 

2. Siswa menerima Lembar Kerja Siswa (LKS) yang 

dibagikan oleh guru 

3. Siswa diminta berdiskusi dalam kelompok untuk 

mengidentifikasikan masalah yang ada di LKS. 

Fase 3: 

Data Collection 

(mengumpulkan 

data) 

1. Siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami 

materi diberi kesempatan bertanya kepada guru 

2. Siswa diberi bantuan berkaitan dengan kesulitan yang 

dialami siswa secara individu, kelompok, atau klasikal. 

3. Siswa mencatat informasi hasil identifikasi pasa fase 

sebelumnya. 

Fase 4 : 

Data Processing 

(pengolahan data) 

1. Siswa mengolah informasi untuk memecahkan 

masalah yang diberikan guru 

2. Siswa yang lain didorong untuk responsif dengan 

memberikan tanggapan secara kritis 

3. Siswa dilibatkan untuk mengevaluasi laporan 

kelompok penyaji serta masukan dari siswa yang lain 

dan membuat kesepakatan, bila jawaban yang 

disampaikan dengan benar. 

Fase 5: 

Verification 

(memverifikasi) 

1. Siswa dari kelompok lain yang memiliki jawaban 

berbeda diberi kesempatan untuk mengkomunikasikan 

hasil diskusi kelompoknya secara runtut dan sopan. 

Apabila ada lebih dari satu kelompok maka siswa 
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diminta bermusyawarah untuk menentukan urutan 

penyajiannya. 

Fase 6: 

Generalization 

(menyimpulkan) 

1. Siswa menyimpulkan hasil penyelesaian masalah yang 

sudah dikerjakan 

2. Siswa mengerjakan latihan soal 

Kegiatan Penutup (10 menit) 

1. Guru bersama siswa melakukan refleksi untuk mengidentifikasi 

kelebihan dan kekurangan kegiatan pembelajaran serta manfaat baik 

secara langsung maupun tidak langsung. 

2. Siswa mendengarkan arahan guru untuk materi pada pertemuan 

selanjutnya, yaitu Ukuran Pemusatan Data Kelompok. 

 

PERTEMUAN KE-2 

Materi Pokok : Ukuran Pemusatan Data Kelompok 

Model Pembelajaran : Discovery Learning 

 

Kegiatan Pendahuluan (10 menit) 

1. Salah satu siswa (ketua kelas) memimpin doa untuk menumbuhkan 

perilaku religius. 

2. Salah satu siswa (ketua kelas) melaporkan kehadiran siswa lain sebagai 

pembiasaan perilaku jujur dan disiplin. 

3. Siswa mencermati informasi tentang tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai yaitu menentukan ukuran pemusatan dari kumpulan data (mean, 

median, modus) pada data kelompok. 

4. Siswa mencermati informasi tentang asesmen yang dilakukan yaitu 

asesmen kelompok dan asesmen individu. 

5. Siswa mencermati informasi informasi tentang prosedur pembelajaran 

yaitu: 

• Memperhatikan dari awal guru tentang materi Ukuran Pemusatan 

Data Tunggal 

• Membentuk kelompok diskusi 4-5 orang 

• Mendiskusikan masalah yang diberikan oleh guru 

• Menyiapkan laporan hasil diskusi 

• Perwakilan kelompok mempresentasikan hasil diskusi dan siswa 

lain menanggapi. 

• Menyimpulkan hasil dari permasalahan yang diberikan 

• Mengerjakan latiahan soal. 
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Kegiatan Inti (70 Menit) 

Fase 1: 

Stimulation (memberi 

stimulus) 

1. Siswa mengamati permasalahan yang diberikan guru 

terkait mean, median, modus yang sering terjadi pada 

kehidupan sehari-hari. 

2. Siswa diminta memberikan pendapat terhadap 

permasalahan tersebut, apakah permasalahan tersebut 

berkaitan dengan materi yang disampaikan. Dapatkah 

diselesaikan dengan menggunakan ukuran data 

kelompok dalam kehidupan sehari-hari 

Fase 2: 

Problem Statement 

(mengidentifikasi 

masalah) 

1. Guru membagi siswa dalam kelompok yang terdiri 

dari 4-5 orang dengan menyesuaikan jumlah siswa. 

2. Siswa menerima Lembar Kerja Siswa (LKS) yang 

dibagikan oleh guru 

3. Siswa diminta berdiskusi dalam kelompok untuk 

mengidentifikasikan masalah yang ada di LKS. 

Fase 3: 

Data Collection 

(mengumpulkan data) 

1. Siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami 

materi diberi kesempatan bertanya kepada guru 

2. Siswa diberi bantuan berkaitan dengan kesulitan yang 

dialami siswa secara individu, kelompok, atau 

klasikal. 

3. Siswa mencatat informasi hasil identifikasi pasa fase 

sebelumnya. 

Fase 4 : 

Data Processing 

(pengolahan data) 

1. Siswa mengolah informasi untuk memecahkan 

masalah yang diberikan guru 

2. Siswa yang lain didorong untuk responsif dengan 

memberikan tanggapan secara kritis 

3. Siswa dilibatkan untuk mengevaluasi laporan 

kelompok penyaji serta masukan dari siswa yang lain 

dan membuat kesepakatan, bila jawaban yang 

disampaikan dengan benar. 

Fase 5: 

Verification 

(memverifikasi) 

1. Siswa dari kelompok lain yang memiliki jawaban 

berbeda diberi kesempatan untuk 

mengkomunikasikan hasil diskusi kelompoknya 

secara runtut dan sopan. Apabila ada lebih dari satu 

kelompok maka siswa diminta bermusyawarah untuk 

menentukan urutan penyajiannya. 
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Fase 6: 

Generalization 

(menyimpulkan) 

1. Siswa menyimpulkan hasil penyelesaian masalah 

yang sudah dikerjakan 

2. Siswa mengerjakan latihan soal 

Kegiatan Penutup (10 Menit) 

1. Guru bersama siswa melakukan refleksi untuk mengidentifikasi kelebihan 

dan kekurangan kegiatan pembelajaran serta manfaat baik secara langsung 

maupun tidak langsung. 

2. Siswa mendengarkan arahan guru untuk materi pada pertemuan 

selanjutnya, yaitu Quartil Data Tunggal dan Kelompok. 
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MATERI PEMBELAJARAN 

STATISTIKA (Ukuran Pemusatan Data) 

➢ Pengertian Dasar Statistika dan Statistik 

Statistika adalah ilmu yang merupakan cabang dari matematika terapan yang 

membahas metode-metode ilmiah untuk pengumpulan, pengorganisasian, 

penyimpulan, penyajian, analisis data, serta penarikan kesimpulan yang shahih 

sehingga keputusan yang diperoleh dapat diterima. 

Sedangkan statistik adalah nilai-nilai ukuran data sehingga menjadi suatu nilai 

yang mudah dimengerti. 

 

➢ Ukuran Pemusatan Data 

• Mean (Rata-Rata atau Rerata) 

Data Tunggal 

Mean atau rataan hitung adalah jumlah seluruh nilai data dibagi dengan 

banyaknya data 

Rumus mencari data tunggal : 

�̅�
∑ 𝑥𝑖

𝑖=1
𝑛

𝑛
  

Dengan : 

 �̅� = 𝑟𝑎𝑡𝑎𝑎𝑛 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (𝑑𝑖𝑏𝑎𝑐𝑎 𝑥 𝑏𝑎𝑟) 

 𝑥𝑖 = 𝑑𝑎𝑡𝑎 𝑘𝑒 − 𝑖 

 𝑛 = 𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑑𝑎𝑡𝑎 

Contoh : 

Nilai ulangan harian mata pelajaran Matematika Rifki selama satu semester 

adalah 60, 70, 90, 50, dan 80. 

Jawab : 

Banyak data adalah n = 5 

Rata-rata nilai ulangan harian matematika Rifki : 

 �̅� =
60+70+90+50+80

5
=

350

5
= 70 
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Terkadang untuk data yang cukup banyak, satu atau beberapa nilai data dapat 

muncul beberapa kali (frekuensi muncul nilai data lebih dari satu). Sebagai 

contoh, data nilai ulangan Matematika siswa kelas X-3 dalam tabel berikut. 

Nilai  55 60 65 70 75 80 85 90 95 

Frekuensi  4 6 2 3 3 5 4 4 3 

Rata-rata nilai dalam tabel diatas dihitung menggunakan rumus berikut. 

�̅� =
∑ 𝑓𝑖. 𝑥𝑖

𝑘
𝑖=1

∑ 𝑓𝑖
𝑘
𝑖=1

=
(𝑓1. 𝑥1) + (𝑓2. 𝑥2) + (𝑓3. 𝑥3) + ⋯ + (𝑓𝑘. 𝑥𝑘)

𝑓1 + 𝑓2 + 𝑓3 + ⋯ + 𝑓𝑘
 

 𝒌𝒆𝒕𝒆𝒓𝒂𝒏𝒈𝒂𝒏 ∶ 

 𝑥𝑖 = 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑑𝑎𝑡𝑎 𝑘𝑒 − 𝑖 

 𝑘 = 𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑜𝑚𝑝𝑜𝑘 𝑑𝑎𝑡𝑎 

 𝑓𝑖 = 𝑓𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑑𝑎𝑡𝑎 𝑘𝑒 − 𝑖 

 𝑖 = 1,2,3, … . , 𝑘 

Jika terdapat dua kelompok data dengan banyak data kelompok 1 = 𝑛1, 

banyak data kelompok 2 = 𝑛2, rata-rata nilai data kelompok 1 = �̅�1, dan rata-

rata nilai data kelompok 2 = �̅�2, maka rata-rata gabungan kedua kelompok 

data tersebut dihitung menggunakan rumus berikut. 

�̅�𝑔𝑎𝑏 =
𝑛1.�̅�1+𝑛2.�̅�2

𝑛1+𝑛2
  

 

Data Kelompok 

Merupakan salah satu ukuran untuk memberikan gambaran yang lebih jelas 

dan singkat mengenai suatu kelompok data. Jika jumlah semua nilai suatu data 

dibagi dengan banyaknya data menunjukkan nilai rata-rata. 

Rumus mencari data kelompok : 

 �̅� =
∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖

∑ 𝑓𝑖
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Dengan : 

 𝑥𝑖 = 𝑡𝑖𝑡𝑖𝑘 𝑡𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛 

 𝑓𝑖 = 𝑓𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 

 ∑ 𝑥𝑖𝑓𝑖 = 𝑡𝑖𝑡𝑖𝑘 𝑡𝑒𝑛𝑔𝑎ℎ 𝑥 𝑓𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 

Contoh : 

Dari data pada tabel dibawah ini, tentukanlah rataan hitungnya! 

Nilai  Frekuensi  

51-55 4 

56-60 12 

61-65 15 

66-70 3 

71-75 6 

Jumlah  40 

 

Jawab :  

Nilai  Frekuensi  𝒙𝒊 𝒇𝒊. 𝒙𝒊 

51-55 4 53 212 

56-60 12 58 696 

61-65 15 63 945 

66-70 3 68 204 

71-75 6 73 438 

Jumlah  40  2495 

 

�̅� =
∑ 𝑓𝑖.𝑥𝑖

∑ 𝑓𝑖
=

2495

40
= 62,375 = 62,38  

Jadi, rataan hitung data tersebut adalah 62,38 

• Median 

Data tunggal 

Median (𝑀𝑒) adalah nilai data yang terletak di tengah-tengah suatu data yang 

telah diurutkan dari yang terkecil. Hal ini berarti 50% data bernilai kurang dari 

𝑀𝑒  dan 50% lainnya lebih dari 𝑀𝑒 . 
Jika banyak data genap, median terletak diantara dua nilai data yang berada 

ditengah sehingga mediannya adalah nilai rata-rata dari dua nilai data yang 

terletak ditengah. 

Contoh 1: 

Tentukan median dari data berikut: 5,5,6,4,7,8,9,3,10,5,2 
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Jadi, median data diatas adalah 5. 

Contoh 2: 

Tentukan median dari data berikut : 5,6,4,7,8,9,3,10,5,2 

 
Jadi, median data diatas adalah 5,5. 

 

Data Kelompok 

𝑀𝑒 = 𝑇𝑏 + (

𝑛
2 − 𝑓𝑘

𝑓
) . 𝑝 

Dengan : 

 𝑀𝑒 = 𝑚𝑒𝑑𝑖𝑎𝑛 

 𝑇𝑏 = 𝑡𝑒𝑝𝑖 𝑏𝑎𝑤𝑎ℎ 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 𝑚𝑒𝑑𝑖𝑎𝑛 

 𝑓𝑘 = 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑓𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 𝑚𝑒𝑑𝑖𝑎𝑛 

 𝑓 = 𝑓𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 𝑚𝑒𝑑𝑖𝑎𝑛 

 𝑝 = 𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 

 
𝑛

2
= 𝑚𝑒𝑛𝑢𝑛𝑗𝑢𝑘𝑘𝑎𝑛 𝑙𝑒𝑡𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 𝑚𝑒𝑑𝑖𝑎𝑛 

 

Contoh : 

Dari data pada tabel dibawah ini, tentukanlah mediannya ! 

Nilai  Frekuensi 

51-55 4 

56-60 12 

61-65 15 

66-70 3 

71-75 6 

Jumlah  40 

 

Jawab : 

Nilai  Frekuensi 𝒇𝒌 

51-55 4 4 

56-60 12 16 

61-65 15 31 

66-70 3 34 

71-75 6 40 

Jumlah  40  

Letak kelas median =
𝑛

2
−

40

2
= 20 

Kelas median = 61-65 
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 𝑇𝑏 = 61 − 0,5 = 60,5 

 𝑓𝑘 = 16 

 𝑓 = 15 

 𝑝 = 5 

Kemudian masukkan kedalam rumus median! 

 𝑀𝑒 = 𝑇𝑏 + (
𝑛

2
−𝑓𝑘

𝑓
) . 𝑝 

 𝑀𝑒 = 60,5 + (
40

2
−16

15
) . 5 

 𝑀𝑒 = 60,5 + (
20−16

15
) . 5 

 𝑀𝑒 = 60,5 + (
4

15
) . 5 

 𝑀𝑒 = 60,5 + (
20

15
) 

 𝑀𝑒 = 60,5 + 1,33 

 𝑀𝑒 = 61,83 

Jadi, nilai median data tersebut adalah 61,83. 

 

• Modus 

Data tunggal 

Modus adalah nilai data yang sering muncul atau nilai data yang memiliki 

frekuensi paling banyak. 

Contoh 1: 

Tentukan modus dari data berikut : 3,4,5,6,2,3,7,6,9,6,8 

Jawab : 

2,3,3,4,5,6,6,6,7,8,9 

Maka modus dari data resebut adalah 6, karena memiliki frekuensi paling 

banyak. 

 

Contoh 2: 

Tentukan modus dari data berikut : 3,4,5,2,3,7,9,6,8,7 

Jawab : 

2,3,3,4,5,6,7,7,8,9 

Maka modus dari data tersebut adalah 3 dan 7. 

 

Data kelompok 

Rumus mencari modus 

𝑀𝑜 = 𝑇𝑏 + (
𝑑1

𝑑1 + 𝑑2
) 𝑥 𝑝 
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Keterangan : 

 𝑇𝑏 = 𝑡𝑒𝑝𝑖 𝒃𝒂𝒘𝒂𝒉 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑛𝑦𝑎 𝑚𝑜𝑑𝑢𝑠 − 0,5 

 𝑑1 = selisih frekuensi modus dengan frekuensi sebelumnya 

  𝑑2 = selisih frekuensi modus dengan frekuensi sesudahnya 

 𝑝 = 𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 

Untuk menentukan letak modus dilihat dari kelas interval yang memiliki 

frekuensi yang paling banyak atau paling tinggi. 

Contoh : 

Dari tabel dibawah ini, tentukanlah nilai modusnya ! 

Nilai  Frekuensi 

51-55 4 

56-60 12 

61-65 15 

66-70 3 

71-75 6 

Jumlah  40 

 

Jawab : 

Nilai  Frekuensi 

51-55 4 

56-60 12 

61-65 15 

66-70 3 

71-75 6 

Jumlah  40 

Kelas modus = 61-65 

 𝑇𝑏 = 61 − 0,5 = 60,5 

 𝑑1 = 15 − 12 = 3 

 𝑑2 = 15 − 3 = 12 
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  𝑝 = 5 

 Kemudian masukkan kedalam rumus modus 

 𝑀𝑜 = 𝑇𝑏 + (
𝑑1

𝑑1+𝑑2
) 𝑥 𝑝 

 𝑀𝑜 = 60,5 + (
3

3+12
) 𝑥 5 

 𝑀𝑜 = 60,5 + (
15

15
) 

 𝑀𝑜 = 60,5 + 1 

 𝑀𝑜 = 61,5 

Jadi, nilai modusnya adalah 61,5 
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RENCANA ASESMEN 

Penilaian yang akan dilakukan adalah penilaian pengetahuan dan keterampilan. 

1. Penilaian pengetahuan : 

- Latihan soal 

2. Penilaian Keterampilan : 

- Portofolio  

 

 

1. Penilaian Pengetahuan : 

Asesmen Individu : 

- Latihan Soal 

 

 

 

1. Dari 20 siswa peserta baris berbaris diperoleh data tinggi badan 

(dalam cm) sebagai beriku: 

148 150 154 152 154 

149 148 152 155 160 

153 155 149 150 152 

Berdasarkan data diatas, tinggi badan siswa paling banyak adalah…. 

 

2. Ukuran sepatu sekelompok siswa sebagai berikut: 

43, 40, 39, 43, 42, 39, 36, 37, 42, 38, 37, 41, 40, 39, 40, 41, 41, 39. 

Berdasarkan data diatas, sebanyak 50% siswa memiliki ukuran 

sepatu kurang dari…. 

 

3. Rata-rata tinggi badan siswa satu kelas adalah 156,2, sedangkan 

tinggi badan siswa laki-laki adalah 158cm, dan rata-rata tinggi badan 

siswa perempuan 155cm. jika banyak siswa dikelas sebanyak 30 

orang, maka banyak siswa laki-laki dalam kelas tersebut adalah….. 

 

4. Data estimasi penggunaan sisa stik vaksin (hari) dari 12 

kota/kabupaten di Riau per 5 Februari 2022 sebagai berikut: 

 

Estimasi Penggunaan 

Vaksin (Hari) 
15 16 18 23 24 27 52 

Banyak 

Kota/Kabupaten 
2 2 3 2 1 1 1 

a. Hitunglah mean dan median data tersebut. 

b. Tentukan modus data tersebut. 
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1. Data estimasi penggunaan sisa stok vaksin (hari) dari 37kota/ 

kabupaten di Jawa Timur per tanggal 3 Februari 2022 sebagai 

berikut: 

Estimasi Penggunaan Vaksin 

(Hari) 

Banyak Kota/Kabupaten 

5-18 9 

19-32 13 

33-46 6 

47-60 5 

61-74 2 

75-88 2 

Hitunglah : 

a. Mean data; 

b. Median data; 

c. Modus data. 

- Kuis  

PERTEMUAN KE-1 

Kuis Bentuk Uraian  

1. Nilai matematika yang di peroleh siswa kelas XII SMA Garuda 

disajikan dalam data berikut : 

8, 7, 6, 8,, 9, 9, 8, 7, 6, 9, 7, 8, 8, 7, 9, 8, 8, 6, 8, 7. 

Berdasarkan data diatas, carilah mean, median, dan modus! 

 

2. Diketahui data nilai ulangan Matematika kelas 4 SD Pelita Baru 

yaitu sebagai berikut : 9,4, 7, 6, 8, 5, 4, 5, 9, 8, 9. 

Hitunglah mean, median dan juga modus nya! 

PERTEMUAN KE-2 

Kuis Bentuk Uraian 

1. Nilai rapor matematika siswa kelas X SMA Kusuma Atmaja yang 

berjumlah 60 siswa disajikan dalam tabel frekuensi berikut : 

Nilai  Frekuensi  

61-70 8 

71-80 17 

81-90 20 

91-100 15 

Berdasarkan tabel diatas, maka hitunglah mean, median, dan 

modus nya ! 
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Asesmen Kelompok : 

 

 

1. Seorang ibu mempunyai 5 orang anak. Anak tertua berumur 2𝑝 tahun, 

yang termuda p tahun. Tiga anak lainnya berturut-turut berumur 
(2𝑝 − 2), (𝑝 + 2) 𝑑𝑎𝑛 (𝑝 + 1) tahun. Jika rata-rata umur mereka adalah 

17 tahun, maka umur anak tertua adalah …. Tahun. 

 

2. Tes matematika diberikan kepada tiga kelas siswa berjumlah 100 orang, 

nilai rata-rata kelas pertama, kedua dan ketiga adalah 7, 8, 7
1

2
. Jika 

banyaknya siswa kelas pertama 25 orang dan kelas ke tiga 5 orang lebih 

banyak dari kelas ke dua, maka nilai rata-rata seluruh siswa tersebut 

adalah…. 

 

3. Median dari diagram dibawah ini adalah… 

 

 
 

 

 

1. Tabel berikut menyajikan data nilai ulangan Bahasa Indonesia siswa 

kelas XII. 
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Rata-rata nilai ulangan Bahasa Indonesia siswa kelas tersebut 

adalah…. 

 

2. Tabel berikut menyetakan hasil penilaian guru terhadap kemampuan 

pelajaran fisika dari 70 orang siswa. 

 
Modus dari data pada tabel tersebut adalah…. 

 

3. Histogram berikut menyatakan data nilai tes peserta didik kelas XI. 
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Median dari data tersebut adalah ….. 

 

4. Desa Suka Makmur melakukan pendataan masyarakat yang berusia 

40 tahun keatas. Hasil pendekatan tersebut diperoleh hasil sebagai 

berikut : 

Usia  Frekuensi  

40-44 6 

45-49 12 

50-54 8 

55-59 3 

60-64 1 

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi diatas maka hitunglah : 

1. Mean data; 

2. Median data; 

3. Modus data. 
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2. Penilaian Keterampilan 

 

LEMBAR PENGAMATAN/OBSERVASI DISKUSI KELOMPOK 

Mata Pelajaran   : 

Kelas/Semester  : 

Tujuan Pembelajaran  : 

Materi pokok   : 

Hari/tanggal pengamatan : 

1. Penilaian dilakukan selama kegiatan diskusi 

2. Hasil penilaian ini digunakan untuk mengetahui tingkat aktivitas 

peserta didik 

3. Aspek yang dinilai : 

- Komunikasi  

- Sistematika penyampaian 

- Wawasan  

- Antusias 

- Gesture dan penampilan 

4. Keterangan skor dan kategori 

Skor 1 = Kurang 

Skor 2 = Cukup 

Skor 3 = Baik 

Skor 4 = Sangat Baik 

 

Penilaian Matematika (Persentasi Hasil Diskusi) 

No. 
Nama 

Siswa 

Aspek Penilaian 

Komunikasi 
Sistematika 

Penyampaian 
Wawasan Keberanian Antusian 

Gesture dan 

Penampilan 

        

        

        

        

        

 

Kriteria Nilai 

Nilai Konversi 
Keterangan 

Nilai  Predikat  

91-100 A Sangat Baik 

71-90 B Baik  

61-70 C Cukup 

<60 D Kurang  
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Lampiran 24 Modul Ajar Kelas Kontrol 

Kelas Kontrol 

MODUL AJAR  

STATISTIKA 

(KELAS KONTROL) 

 

INFORMASI UMUM 

 

I. IDENTITAS MODUL 

Nama Penyusun : Izzaura Aden Abidin 

Satuan Pendidikan : SMA 

Kelas / Fase : X (Sepuluh) / E 

Mata Pelajaran :  Matematika

  

Prediksi Alokasi Waktu : 2 JP (45 x2) 

Tahun Penyusunan :  2023 

 

II. KOMPETENSI AWAL 

Mengingatkan siswa apa yang sudah dipelajari pada pertemuan sebelumnya 

mengenai bentuk eksponen dan sifat-sifat eksponen. Jika guru meminta siswa 

menuliskan refleksi di jurnal, maka dapat menekankan kembali hal-hal yang 

siswa masih belum terlalu jelas sebagaimana tecermin dalam refleksi mereka. 

 

III. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

Beriman, bertakwa kepada Tuhan yag maha Esa, bergotong royong, bernalar 

kritis, kreatif, inovatif, mandiri, berkebhinekaan global 

IV. SARANA DAN PRASARANA 

• Bahan ajar 

• Laptop 

• Lembar diskusi 

• Alat tulis 

V. TARGET PESERTA DIDIK 

Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan 

memahami materi ajar. 

VI. MODEL PEMBELAJARAN 

Konvensional  
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KOMPONEN INTI 

F. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1.  Menentukan mean, median, dan modus pada data tunggal dan data 

kelompok. 

2.  Menyelesaikan permasalahan sehari-hari yang berkaitan dengan ukuran 

pemusatan data tunggal dan data kelompok. 

 

G. PEMAHAMAN BERMAKNA 

• Banyak sekali penerapan statistika dalam kehidupan sehari-hari. Contohnya pada 

saat pandemi covid-19 saat ini banyak digunakan tabel, diagram untuk 

menggambarkan perkembangan kasus yang terjadi 

• Penerapan statistika dalam kehidupan sehari-hari terutama pada data tunggal dan 

data kelompok. 

 

H. PERTANYAAN PEMANTIK 

• Bagaimana cara menentukan mean, median, dan modus pada data tunggal dan 

data kelompok ? 

• Bagaimana kita menentukan ukuran pemusatan yang paling sesuai dengan 

konteks yang dihadapi? 

I. PERSIAPAN PEMBELAJARAN 

Sebelum memulai pembelajaran, alat yang harus dipersiapkan guru meliputi: 

Modul Ajar, Lembar kerja, HP/Laptop 

J. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

PERTEMUAN KE-1 

Materi Pokok : Ukuran Pemusatan Data Tunggal 

Model Pembelajaran : Konvensional 

Kegiatan Pendahuluan (10 menit) 

1. 
Salah satu siswa (ketua kelas) memimpin doa untuk menumbuhkan 

perilaku religius. 

2. 
Salah satu siswa (ketua kelas) melaporkan kehadiran siswa lain sebagai 

pembiasaan perilaku jujur dan disiplin. 

3. 

Siswa mencermati informasi tentang tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai yaitu menentukan ukuran pemusatan dari kumpulan data (mean, 

median, modus) pada data tunggal. 

4. 
Siswa mencermati informasi tentang asesmen yang dilakukan yaitu 

asesmen individu. 

5. 

Siswa mencermati informasi informasi tentang prosedur pembelajaran 

yaitu: 

• Memperhatikan dari awal guru tentang materi Ukuran Pemusatan 

Data Tunggal 

• Mendiskusikan masalah yang diberikan oleh guru 

• Menyimpulkan hasil dari permasalahan yang diberikan 
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• Mengerjakan latiahan soal. 

Kegiatan Inti (70 menit) 

Fase 1: 

Menyampaikan Tujuan 

Guru menyampaikan semua tujuan pelajaran yang 

ingin dicapai pada pelajaran tersebut. 

Fase 2: 

Menyajikan Informasi 

Guru menyajikan informasi kepada siswa secara 

tahap demi tahap dengan metode ekspositori (yaitu 

ceramah, diskusi, tanya jawab, latihan). 

Fase 3: 

Mengecek pemahaman 

dan memberikan umpan 

balik 

Guru mengecek keberhasilan siswa selama 

pembelajaran berlangsung dan memberikan umpan 

balik. 

Fase 4 : 

Memberikan 

kesempatan latihan 

lanjutan 

Guru memberikan tugas tambahan untuk dikerjakan 

dirumah dan dikumpulkan pada pertemuan 

selanjutnya. 

Kegiatan Penutup (10 menit) 

1. Guru bersama siswa melakukan refleksi untuk mengidentifikasi 

kelebihan dan kekurangan kegiatan pembelajaran serta manfaat baik 

secara langsung maupun tidak langsung. 

2. Siswa mendengarkan arahan guru untuk materi pada pertemuan 

selanjutnya, yaitu Ukuran Pemusatan Data Kelompok. 

 

PERTEMUAN KE-2 

Materi Pokok : Ukuran Pemusatan Data Kelompok 

Model Pembelajaran : Konvensional 

 

Kegiatan Pendahuluan (10 menit) 

1. 
Salah satu siswa (ketua kelas) memimpin doa untuk menumbuhkan 

perilaku religius. 

2. 
Salah satu siswa (ketua kelas) melaporkan kehadiran siswa lain sebagai 

pembiasaan perilaku jujur dan disiplin. 

3. 

Siswa mencermati informasi tentang tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai yaitu menentukan ukuran pemusatan dari kumpulan data (mean, 

median, modus) pada data kelompok. 

4. 
Siswa mencermati informasi tentang asesmen yang dilakukan yaitu 

asesmen individu. 

5. 

Siswa mencermati informasi informasi tentang prosedur pembelajaran 

yaitu: 

• Memperhatikan dari awal guru tentang materi Ukuran Pemusatan 

Data Tunggal 

• Mendiskusikan masalah yang diberikan oleh guru 
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• Menyimpulkan hasil dari permasalahan yang diberikan 

• Mengerjakan latiahan soal. 

Kegiatan Inti (70 Menit) 

Fase 1: 

Menyampaikan Tujuan 

3. Guru menyampaikan semua tujuan pelajaran 

yang ingin dicapai pada pelajaran tersebut. 

Fase 2: 

Menyajikan Informasi 

Guru menyajikan informasi kepada siswa secara 

tahap demi tahap dengan metode ekspositori (yaitu 

ceramah, diskusi, tanya jawab, latihan). 

Fase 3: 

Mengecek pemahaman 

dan memberikan umpan 

balik 

Guru mengecek keberhasilan siswa selama 

pembelajaran berlangsung dan memberikan umpan 

balik. 

Fase 4 : 

Memberikan kesempatan 

latihan lanjutan 

Guru memberikan tugas tambahan untuk dikerjakan 

dirumah dan dikumpulkan pada pertemuan 

selanjutnya. 

Kegiatan Penutup (10 Menit) 

1. Guru bersama siswa melakukan refleksi untuk mengidentifikasi 

kelebihan dan kekurangan kegiatan pembelajaran serta manfaat baik 

secara langsung maupun tidak langsung. 
2. Siswa mendengarkan arahan guru untuk materi pada pertemuan 

selanjutnya, yaitu Quartil Data Tunggal dan Kelompok. 
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MATERI PEMBELAJARAN 

STATISTIKA (Ukuran Pemusatan Data) 

➢ Pengertian Dasar Statistika dan Statistik 

Statistika adalah ilmu yang merupakan cabang dari matematika terapan yang 

membahas metode-metode ilmiah untuk pengumpulan, pengorganisasian, 

penyimpulan, penyajian, analisis data, serta penarikan kesimpulan yang 

shahih sehingga keputusan yang diperoleh dapat diterima. 

Sedangkan statistika adalah nilai-nilai ukuran data sehingga menjadi suatu 

nilai yang mudah dimengerti. 

 

➢ Ukuran Pemusatan Data 

• Mean (Rata-Rata atau Rerata) 

Data Tunggal 

Mean atau rataan hitung adalah jumlah seluruh nilai data dibagi dengan 

banyaknya data 

Rumus mencari data tunggal : 

�̅�
∑ 𝑥𝑖

𝑖=1
𝑛

𝑛
  

Dengan : 

 �̅� = 𝑟𝑎𝑡𝑎𝑎𝑛 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (𝑑𝑖𝑏𝑎𝑐𝑎 𝑥 𝑏𝑎𝑟) 

 𝑥𝑖 = 𝑑𝑎𝑡𝑎 𝑘𝑒 − 𝑖 

 𝑛 = 𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑑𝑎𝑡𝑎 

Contoh : 

Nilai ulangan harian mata pelajaran Matematika Rifki selama satu 

semester adalah 60, 70, 90, 50, dan 80. 

Jawab : 

Banyak data adalah n = 5 

Rata-rata nilai ulangan harian matematika Rifki : 

 �̅� =
60+70+90+50+80

5
=

350

5
= 70 

Terkadang untuk data yang cukup banyak, satu atau beberapa nilai data 

dapat muncul beberapa kali (frekuensi muncul nilai data lebih dari satu). 



150 
 

Sebagai contoh, data nilai ulangan Matematika siswa kelas X-3 dalam 

tabel berikut. 

Nilai  55 60 65 70 75 80 85 90 95 

Frekuensi  4 6 2 3 3 5 4 4 3 

Rata-rata nilai dalam tabel diatas dihitung menggunakan rumus berikut. 

�̅� =
∑ 𝑓𝑖. 𝑥𝑖

𝑘
𝑖=1

∑ 𝑓𝑖
𝑘
𝑖=1

=
(𝑓1. 𝑥1) + (𝑓2. 𝑥2) + (𝑓3. 𝑥3) + ⋯ + (𝑓𝑘. 𝑥𝑘)

𝑓1 + 𝑓2 + 𝑓3 + ⋯ + 𝑓𝑘
 

 𝒌𝒆𝒕𝒆𝒓𝒂𝒏𝒈𝒂𝒏 ∶ 

 𝑥𝑖 = 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑑𝑎𝑡𝑎 𝑘𝑒 − 𝑖 

 𝑘 = 𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑜𝑚𝑝𝑜𝑘 𝑑𝑎𝑡𝑎 

 𝑓𝑖 = 𝑓𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑑𝑎𝑡𝑎 𝑘𝑒 − 𝑖 

 𝑖 = 1,2,3, … . , 𝑘 

Jika terdapat dua kelompok data dengan banyak data kelompok 1 = 𝑛1, 

banyak data kelompok 2 = 𝑛2, rata-rata nilai data kelompok 1 = �̅�1, dan 

rata-rata nilai data kelompok 2 = �̅�2, maka rata-rata gabungan kedua 

kelompok data tersebut dihitung menggunakan rumus berikut. 

�̅�𝑔𝑎𝑏 =
𝑛1.�̅�1+𝑛2.�̅�2

𝑛1+𝑛2
  

 

Data Kelompok 

Merupakan salah satu ukuran untuk memberikan gambaran yang lebih 

jelas dan singkat mengenai suatu kelompok data. Jika jumlah semua nilai 

suatu data dibagi dengan banyaknya data menunjukkan nilai rata-rata. 

Rumus mencari data kelompok : 

 �̅� =
∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖

∑ 𝑓𝑖
 

Dengan : 
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 𝑥𝑖 = 𝑡𝑖𝑡𝑖𝑘 𝑡𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛 

 𝑓𝑖 = 𝑓𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 

 ∑ 𝑥𝑖𝑓𝑖 = 𝑡𝑖𝑡𝑖𝑘 𝑡𝑒𝑛𝑔𝑎ℎ 𝑥 𝑓𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 

Contoh : 

Dari data pada tabel dibawah ini, tentukanlah rataan hitungnya! 

Nilai  Frekuensi  

51-55 4 

56-60 12 

61-65 15 

66-70 3 

71-75 6 

Jumlah  40 

 

Jawab :  

Nilai  Frekuensi  𝒙𝒊 𝒇𝒊. 𝒙𝒊 

51-55 4 53 212 

56-60 12 58 696 

61-65 15 63 945 

66-70 3 68 204 

71-75 6 73 438 

Jumlah  40  2495 

 

�̅� =
∑ 𝑓𝑖.𝑥𝑖

∑ 𝑓𝑖
=

2495

40
= 62,375 = 62,38  

Jadi, rataan hitung data tersebut adalah 62,38 

• Median 

Data tunggal 

Median (𝑀𝑒) adalah nilai data yang terletak di tengah-tengah suatu data 

yang telah diurutkan dari yang terkecil. Hal ini berarti 50% data bernilai 

kurang dari 𝑀𝑒  dan 50% lainnya lebih dari 𝑀𝑒 . 
Jika banyak data genap, median terletak diantara dua nilai data yang 

berada ditengah sehingga mediannya adalah nilai rata-rata dari dua nilai 

data yang terletak ditengah. 

Contoh 1: 

Tentukan median dari data berikut: 5,5,6,4,7,8,9,3,10,5,2 

 
Jadi, median data diatas adalah 5. 

Contoh 2: 
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Tentukan median dari data berikut : 5,6,4,7,8,9,3,10,5,2 

 
Jadi, median data diatas adalah 5,5. 

 

Data Kelompok 

𝑀𝑒 = 𝑇𝑏 + (

𝑛
2

− 𝑓𝑘

𝑓
) . 𝑝 

Dengan : 

 𝑀𝑒 = 𝑚𝑒𝑑𝑖𝑎𝑛 

 𝑇𝑏 = 𝑡𝑒𝑝𝑖 𝑏𝑎𝑤𝑎ℎ 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 𝑚𝑒𝑑𝑖𝑎𝑛 

 𝑓𝑘 = 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑓𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 𝑚𝑒𝑑𝑖𝑎𝑛 

 𝑓 = 𝑓𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 𝑚𝑒𝑑𝑖𝑎𝑛 

 𝑝 = 𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 

 
𝑛

2
= 𝑚𝑒𝑛𝑢𝑛𝑗𝑢𝑘𝑘𝑎𝑛 𝑙𝑒𝑡𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 𝑚𝑒𝑑𝑖𝑎𝑛 

 

Contoh : 

Dari data pada tabel dibawah ini, tentukanlah mediannya ! 

Nilai  Frekuensi 

51-55 4 

56-60 12 

61-65 15 

66-70 3 

71-75 6 

Jumlah  40 

 

Jawab : 

Nilai  Frekuensi 𝒇𝒌 

51-55 4 4 

56-60 12 16 

61-65 15 31 

66-70 3 34 

71-75 6 40 

Jumlah  40  

Letak kelas median =
𝑛

2
−

40

2
= 20 

Kelas median = 61-65 

 𝑇𝑏 = 61 − 0,5 = 60,5 

 𝑓𝑘 = 16 
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 𝑓 = 15 

 𝑝 = 5 

Kemudian masukkan kedalam rumus median! 

 𝑀𝑒 = 𝑇𝑏 + (
𝑛

2
−𝑓𝑘

𝑓
) . 𝑝 

 𝑀𝑒 = 60,5 + (
40

2
−16

15
) . 5 

 𝑀𝑒 = 60,5 + (
20−16

15
) . 5 

 𝑀𝑒 = 60,5 + (
4

15
) . 5 

 𝑀𝑒 = 60,5 + (
20

15
) 

 𝑀𝑒 = 60,5 + 1,33 

 𝑀𝑒 = 61,83 

Jadi, nilai median data tersebut adalah 61,83. 

 

• Modus 

Data tunggal 

Modus adalah nilai data yang sering muncul atau nilai data yang 

memiliki frekuensi paling banyak. 

Contoh 1: 

Tentukan modus dari data berikut : 3,4,5,6,2,3,7,6,9,6,8 

Jawab : 

2,3,3,4,5,6,6,6,7,8,9 

Maka modus dari data resebut adalah 6, karena memiliki frekuensi paling 

banyak. 

 

Contoh 2: 

Tentukan modus dari data berikut : 3,4,5,2,3,7,9,6,8,7 

Jawab : 

2,3,3,4,5,6,7,7,8,9 

Maka modus dari data tersebut adalah 3 dan 7. 

 

Data kelompok 

Rumus mencari modus 

𝑀𝑜 = 𝑇𝑏 + (
𝑑1

𝑑1 + 𝑑2
) 𝑥 𝑝 

Keterangan : 
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 𝑇𝑏 = 𝑡𝑒𝑝𝑖 𝒃𝒂𝒘𝒂𝒉 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑛𝑦𝑎 𝑚𝑜𝑑𝑢𝑠 − 0,5 

 𝑑1 = selisih frekuensi modus dengan frekuensi sebelumnya 

  𝑑2 = selisih frekuensi modus dengan frekuensi sesudahnya 

 𝑝 = 𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 

Untuk menentukan letak modus dilihat dari kelas interval yang memiliki 

frekuensi yang paling banyak atau paling tinggi. 

Contoh : 

Dari tabel dibawah ini, tentukanlah nilai modusnya ! 

Nilai  Frekuensi 

51-55 4 

56-60 12 

61-65 15 

66-70 3 

71-75 6 

Jumlah  40 

 

Jawab : 

Nilai  Frekuensi 

51-55 4 

56-60 12 

61-65 15 

66-70 3 

71-75 6 

Jumlah  40 

Kelas modus = 61-65 

 𝑇𝑏 = 61 − 0,5 = 60,5 

 𝑑1 = 15 − 12 = 3 

 𝑑2 = 15 − 3 = 12 

  𝑝 = 5 
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 Kemudian masukkan kedalam rumus modus 

 𝑀𝑜 = 𝑇𝑏 + (
𝑑1

𝑑1+𝑑2
) 𝑥 𝑝 

 𝑀𝑜 = 60,5 + (
3

3+12
) 𝑥 5 

 𝑀𝑜 = 60,5 + (
15

15
) 

 𝑀𝑜 = 60,5 + 1 

 𝑀𝑜 = 61,5 

Jadi, nilai modusnya adalah 61,5 
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RENCANA ASESMEN 

Penilaian yang akan dilakukan adalah penilaian pengetahuan dan keterampilan. 

3. Penilaian pengetahuan : 

- Latihan soal 

4. Penilaian Keterampilan : 

- Portofolio  

 

 

1. Penilaian Pengetahuan : 

Asesmen Individu : 

- Latihan Soal 

 

 

 

5. Dari 20 siswa peserta baris berbaris diperoleh data tinggi badan 

(dalam cm) sebagai beriku: 

148 150 154 152 154 

149 148 152 155 160 

153 155 149 150 152 

Berdasarkan data diatas, tinggi badan siswa paling banyak adalah 

…. 

 

6. Ukuran sepatu sekelompok siswa sebagai berikut: 

43, 40, 39, 43, 42, 39, 36, 37, 42, 38, 37, 41, 40, 39, 40, 41, 41, 39. 

Berdasarkan data diatas, sebanyak 50% siswa memiliki ukuran 

sepatu kurang dari…. 

 

7. Rata-rata tinggi badan siswa satu kelas adalah 156,2, sedangkan 

tinggi badan siswa laki-laki adalah 158cm, dan rata-rata tinggi badan 

siswa perempuan 155cm. jika banyak siswa dikelas sebanyak 30 

orang, maka banyak siswa laki-laki dalam kelas tersebut adalah….. 

 

8. Data estimasi penggunaan sisa stik vaksin (hari) dari 12 

kota/kabupaten di Riau per 5 Februari 2022 sebagai berikut: 

 

Estimasi Penggunaan 

Vaksin (Hari) 
15 16 18 23 24 27 52 

Banyak 

Kota/Kabupaten 
2 2 3 2 1 1 1 

c. Hitunglah mean dan median data tersebut. 

d. Tentukan modus data tersebut. 
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2. Data estimasi penggunaan sisa stok vaksin (hari) dari 37kota/ 

kabupaten di Jawa Timur per tanggal 3 Februari 2022 sebagai 

berikut: 

Estimasi Penggunaan Vaksin 

(Hari) 

Banyak Kota/Kabupaten 

5-18 9 

19-32 13 

33-46 6 

47-60 5 

61-74 2 

75-88 2 

Hitunglah : 

d. Mean data; 

e. Median data; 

f. Modus data. 
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2. Penilaian Keterampilan 

 

LEMBAR PENGAMATAN/OBSERVASI DISKUSI KELOMPOK 

Mata Pelajaran   : 

Kelas/Semester  : 

Tujuan Pembelajaran  : 

Materi pokok   : 

Hari/tanggal pengamatan : 

5. Penilaian dilakukan selama kegiatan diskusi 

6. Hasil penilaian ini digunakan untuk mengetahui tingkat aktivitas 

peserta didik 

7. Aspek yang dinilai : 

- Komunikasi  

- Sistematika penyampaian 

- Wawasan  

- Antusias 

- Gesture dan penampilan 

8. Keterangan skor dan kategori 

Skor 1 = Kurang 

Skor 2 = Cukup 

Skor 3 = Baik 

Skor 4 = Sangat Baik 

 

Penilaian Matematika (Persentasi Hasil Diskusi) 

No. 
Nama 

Siswa 

Aspek Penilaian 

Komunikasi 
Sistematika 

Penyampaian 
Wawasan Keberanian Antusian 

Gesture 

dan 

Penampilan 

        

        

        

        

        

 

Kriteria Nilai 

Nilai Konversi 
Keterangan 

Nilai  Predikat  

91-100 A Sangat Baik 

71-90 B Baik  

61-70 C Cukup 

<60 D Kurang  
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Lampiran 25 Perhitungan Uji Hipotesis Pertama 

Perhitungan Uji Hipotesis Pertama 

Hipotesis pertama menggunakan uji proporsi satu pihak kanan.  

1) Menentukan Hipotesis 

𝐻0 ∶ 𝑃 ≤ 60%  

Kemampuan literasi matematis peserta didik yang diajar menggunakan model 

pembelajaran Discovery Learning yang nilainya mencapai KKM 70 belum 

melampaui 60%. 

𝐻𝑎 ∶ 𝑃 > 60%  

Kemampuan literasi matematis peserta didik yang diajar menggunakan model 

pembelajaran Discovery Learning yang nilainya mencapai KKM 70 

melampaui 60%. 

2) Menentukan taraf signifikansi 

Taraf signifikansi yang digunakan adalah 5% 

3) Statistik Uji 

𝑡 =

𝑦
𝑛 − 𝑃0

√𝑃0(1 − 𝑃0)
𝑛

 

𝑡 =

23
36 − 0,6

√0,6(1 − 0,6)
36

 

𝑡 = 1,7629 
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Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,7629 dan pada 

taraf signifikansi 5% diperoleh 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,690. Karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 

𝐻0 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima. Hal ini dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

literasi matematis peserta didik yang diajar menggunakan model pembelajaran 

Dsicovery Learning yang nilainya lebih dari KKM melampaui 60%. 
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Lampiran 26 Perhitungan Uji Hipotesis Kedua 

Perhitungan Uji Hipotesis Kedua 

Hipotesis ketiga menggunakan uji-t satu pihak kanan. 

1) Menentukan Hipotesis 

𝐻0 ∶  𝜇1 ≤ 𝜇2  

Kemampuan literasi matematis peserta didik yang diajar menggunakan model 

pembelajaran Discovery Learning tidak lebih baik daripada peserta didik yang 

diajar menggunakan model pembelajaran Konvensional. 

𝐻𝑎 ∶  𝜇1 > 𝜇2   

Kemampuan literasi matematis peserta didik yang diajar menggunakan model 

pembelajaran Discovery Learning lebih baik daripada peserta didik yang diajar 

menggunakan model pembelajaran Konvensional. 

2) Menentukan taraf signifikansi 

Taraf signifikansi yang digunakan adalah 5% 

3) Statistik uji 

a) Uji t untuk sampel yang homogen 

𝑌1̅ =
∑ 𝑦1

𝑛1
 

=
2650

36
 

= 73,6111 

𝑌2̅ =
∑ 𝑦2

𝑛2
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=
2539

36
 

= 70,5278 

 

𝑆𝑔𝑎𝑏 = √
(𝑛 − 1)𝑠1

2 + (𝑛 − 1)𝑠2
2

𝑛1 + 𝑛2 − 2
 

= √
(36 − 1)(9,3481)2 + (36 − 1)(8,2687)2

36 + 36 − 2
 

= √
3058,54 + 3022,99

70
 

= √86,879   

= 9,3208 

 

𝑡 =
𝑌1̅ − 𝑌2̅

𝑆𝑔𝑎𝑏√
1
𝑛1

+
1

𝑛2

 

𝑡 =
73,6111 − 70,5278

9,3208√ 1
36

+
1

36

 

= 5,9541 

b) Buat kesimpulan 

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 5,9541 dan pada 

taraf signifikansi 5% diperoleh 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,6669. Karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

maka 𝐻0 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

Kemampuan literasi matematis peserta didik yang diajar menggunakan 

model pembelajaran Discovery Learning lebih baik daripada peserta didik 

yang diajar menggunakan model pembelajaran Konvensional.  
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Lampiran 27 Tabel 
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Lampiran 28 Dokumentasi 

Kelas Eksperimen 

  

  

Kelas Kontrol 
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Kelas Uji Coba 
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Lampiran 29 Surat Permohonan Izin Observasi Awal 
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Lampiran 30 Surat Permintaan Data untuk Proposal Skripsi 
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Lampiran 31 Surat Permohonan Izin Studi Lapangan (Penelitian) 
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Lampiran 32 Surat Keterangan Selesai Penelitian 
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